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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “SEJARAH DAN PERKEMBANGAN 
PERSATUAN CINA MUSLIM MALAYSIA (MACMA) TAHUN 1994-
2017M”. Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini meliputi, (1) bagaimana 
sejarah berdirinya Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA)? (2) bagaimana 
perkembangan Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) tahun 1994-2017? 
(3) apa faktor pendukung dan penghambat dalam Persatuan Cina Muslim 
Malaysia (MACMA)? 

 Penulis menggunakan pendekatan sejarah untuk mendeskripsikan 
peristiwa terjadi pada masa lampau. Metode yang digunakan dalam skripsi ini 
adalah metode penelitian sejarah yang terdiri dari heuristik, verifikasi, 
interpretasi, dan historiografi. Teori yang digunakan adalah teori perubahan 
sosial. Perubahan sosial adalah semua perubahan pada lembaga masyarakat di 
dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di 
dalamnya nilai, sikap dan pola perilaku di antara kelompok masyarakat. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) sejarah berdirinya 
Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) adalah karena faktor pentingnya 
sebuah organisasi diwujudkan berperan sebagai mengembangkan ajaran Islam, 
membangun masyarakat Cina Muslim berwibawa juga merupakan salah satu 
tujuannya. (2) perkembangan Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) 
terbahagi kepada  tiga tahapan, yaitu perkembangan cabang-cabang, aktivitas-
aktivitasnya, dan terakhir periode pemerintahan Persatuan Cina Muslim Malaysia 
(MACMA). (3) Faktor utama mendukung organisasi ini adalah kecekapan 
kepemimpinan. Di mana dengan ketokohan beliau dapat mengendali organisasi ini 
dengan baik dan mendapat kepercayaan masyarakat. Manakala penghambat 
organisasi ini adalah faktor pola pikir bangsa Cina itu sendiri. Mereka 
beranggapan bahwa jika mereka memeluk agama Islam, mereka harus mengganti 
nama dan di Malaysia beragama Islam harus menjadi orang Melayu.  
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ABSTRACT 

This thesis entitled "HISTORY AND DEVELOPMENT OF MUSLIM 
CHINA MALAYSIA (MACMA) OF 1994-2017M". The issues discussed in 
this thesis include, (1) how the history of the Malaysian Chinesa Muslim 
Association (MACMA) was founded? (2) how was the development of the 
Malaysian Chinese Muslim Association (MACMA) in 1994-2017? (3) what are 
the supporting and inhibiting factors in the Malaysian Chinese Muslim 
Association (MACMA)? 

 The author uses a historical approach to describe events occurring in the 
past. The method used in this thesis is a historical research method consisting of 
heuristics, verification, interpretation, and historiography. The theory used is the 
theory of social change. Social change is all changes in the community institution 
within a society that affects its social system, including values, attitudes and 
patterns of behavior among the community groups. 

 The results of this study show that (1) the history of the establishment of
the Malaysia Chinese Muslim Association (MACMA) is due to the importance of 
an organization's role as developing Islamic teachings, building a credible Chinese 
Muslim community is also one of its goals. (2) the development of the Malaysian 
Chinese Muslim Association (MACMA) is divided into three stages, namely the 
development of branches, its activities, and the last period of the rule of the 
Malaysian Chinese Muslim Association (MACMA). (3) The main factor in 
supporting this organization is leadership competence. Where he is able to 
manage this organization well and gain the trust of the community. While this 
organization's hindrance is a factor of the Chinese mindset itself. They think that 
if they embraced Islam, they would have to change their name and in Muslim 
Malaysia they should be Malays. 
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Islam muncul di Nusantara disebabkan kehadiran pedagang-

pedagang Muslim dari negeri Arab dan Persia sejak abad ke-7 sampai 

abad ke-9 M. dengan ramainya kegiatan pelayaran dan perdagangan yang 

dilakukan kaum Muslimin pada abad-abad berikutnya, terutama dari abad 

ke-11 hingga abad ke-17 M, perkembangan agama Islam ikut marak pula. 

Pada mulanya komunitas Islam tumbuh di kota-kota pesisir yang 

merupakan pelabuhan utama atau transit pada zamannya. Di sini tidak 

sedikit pedagang Muslim asing itu tinggal lama dan berkahwin dengan 

penduduk setempat. Semua itu merupakan cikal bakal berkembangnya 

komunitas Islam di Nusantara. Kegiatan pedagang dan penyebaran Islam 

kemudian juga melibatkan penduduk pribumi, termasuk orang Melayu dan 

etnik-etnik pesisir lain yang memeluk agama Islam. Tradisi dagang 

(merantau untuk berniaga) lantas tumbuh di kalangan etnik pesisir ini.

Malaysia merupakan salah satu negara yang mempunyai posisi 

cukup penting di dunia Islam karena kiprah keislamannya. Berbagai proses 

islamisasi di negara jiran ini tentu tidak terjadi begitu saja, kerajaan Islam 

Malaka menempati posisi strategis bagi jalur perhubungan berbagai 

bidang, khususnya ekonomi perdagangan dan kebudayaan yang 

menghubungkan antara daratan Asia Tengah dan Asia Selatan maupun 
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Asia Tenggara juga menghubungkan wilayah-wilayah Asia Barat dengan 

Asia Timur dan Asia Tengah. Pada abad ke 14M, peran Malaka muncul 

kembali setelah beberapa lama tenggelam karena kemajuan Samudera 

Pasai lebih-lebih setelah munculnya kerajaan Islam, yang sekaligus 

menjadi pusat perdagangan di Asia Tenggara. Posisi demikian ini bukan 

hanya terjadi pada periode kerajaan Islam saja, melainkan sejak periode 

kerajaan Hindu Sriwijaya di Sumatera Selatan. Malaka telah memiliki 

fungsi strategis, baik untuk jalur keagamaan dan budaya, dan khususnya 

perekonomian dan perdagangan.

Kerajaan Islam Malaka muncul akibat jatuhnya kerajaan Hindu 

Singapura (Tumasik) karena invasi Majapahit sebagai realisasi Politik 

Nusantara, “Sumpah Palapa” yang dicadangkan Majapahit Gajah Mada 

dan Prabu Hayam Wuruk. Raja Hindu Singapura kemudian melarikan diri 

ke suatu daerah terpencil, termasuk di wilayah Selat Malaka. Saat itu 

Malaka masih berada di bawah kekuasaan Siam.

Paramisora, sebahagian lagi menyebut dengan Parameswara yaitu 

raja yang melarikan diri tersebut menjadikan Malaka sebagai basis 

perjuangannya dan berupaya memisahkan diri dari Siam yang kemudian 

menjadikannya sebagai pusat kerajaan. Dialah raja pertama di Malaka 

yang kemudian masuk Islam, bergelar Sultan Muhammad Syah.1

Sementara itu terdapat pendapat lain yang mengatakan bahwa 

Paramisora adalah bangsawan Blambangan yang melarikan diri ke 
                                                           
1Hamka, Sejarah Umat Islam, Jilid IV (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1981), 89. 
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Singapura (Tumasik) karena gempuran Majapahit. Dia kemudian menetap 

di sana dan dibantu oleh para bajak laut untuk menjadikan daerah itu 

sebagai pusat perdagangan. Usaha selanjutnya yang dilakukan adalah 

mencari perlindungan Tiongkok dari serbuan Majapahit dan Siam. Setelah 

mendapat jaminan perlindungan, dia menjadikannya sebagai basis 

perjuangan. Pada tahun 1414M, dia masuk Islam dan menjadi raja bergelar 

Sultan Iskandar Syah. Pada masa pemerintahannya datang seorang 

pelancong China, Ma Huan. Penuturan ini agak berbeda dengan pendapat 

di atas yang mengatakan bahwa raja Islam pertama di Malaka adalah 

Sultan Muhammad Syah.

Untuk memperkokoh wilayah dan kekuasaannya Sultan 

Muhammad Syah berupaya menjaga hubungan bilateral dengan dua 

kerajaan besar di sebelah utara, masing-masing Kekaisaran Tiongkok dan 

Siam, karena Malaka merupakan bekas wilayah kekuasaan Siam, maka 

Sultan Muhammad Syah selalu mengirim upeti kepada kerajaan Siam 

tersebut dan rasa tunduk ini baru terhenti dengan dihentikannya 

pengiriman upeti tersebut setelah merasa hubungannya dengan Kekaisaran 

Tiongkok jauh lebih baik dan kokoh.

Sementara itu, pihak kekaisaran Tiongkok juga memberi appresiasi 

yang tinggi kepada kerajaan Islam Malaka. Untuk itu kaisar Tseng Chu 

mengutus seorang Admiral, setingkat Duta Besar untuk selalu 

berhubungan dan menjaga akses dengan Malaka. Admiral tersebut adalah 
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seorang laksamana muslim Tiongkok yang bernama Cheng Ho, dan 

menurut bahasa Hokian disebut dengan Sam Pho Khong (Gong).

Saat kerajaan kerajaan Malaka drastik, datang pula kapal-kapal 

Portugis memasuki selat Malaka yang diperkirakan pada tahun 1509M. 

Orang Portugis pertama yang menginjakkan kaki di Malaka adalah Diego 

Lopoez de Sequera untuk suatu keperluan perniagaan atas persetujuan 

atasannya, Alfonso de Alburquerq maupun raja Portugis. Beransur-ansur 

Portugis mendapatkan pijakan kaki di Malaka dan bahkan pada tahun 

1511M. Mereka mampu menaklukkan Malaka setelah bertempur habis-

habisan, dan akhirnya pada tahun 1511M. Malaka dapat ditaklukkan 

sepenuhnya. Raja Mahmud Syah kemudian melarikan diri ke Johor dan 

Bintan. Meskipun kemudian melakukan perlawanan dengan bantuan Johor 

dan Bintan, Portugis tetap unggul dalam peperangan karena faktor 

modernitas peralatan tempur. Dengan kemenangan-kemenangan beruntung 

ini, Portugis mendapat kesempatan yang bebas untuk mengontrol selat dan 

pelabuhan Malaka secara ekonomis maupun politis.

M.C. Ricklef mengatakan bahwa Portugis telah lama mencapai 

kemajuan dalam bidang teknologi tersebut, dan ini yang kemudian 

menambah daya dorong mereka untuk menyeberang ke wilayah atau 

benua lain. Mereka menyusuri semula pantai Barat Afrika untuk 

menemukan emas, memenangi pertempuran dan menemukan jalan ke Asia 

untuk mengepung lawan yang beragama Islam. Mereka juga berusaha 

mendapatkan rempah-rempah, yang berarti mendapatkan jalan ke Asia 
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dengan tujuan memotong jalur pelayaran para pedagang Muslim. Memang 

selama ini perdagangan Muslim yang memperdagangkan komoditas 

penting dan amat vital bagi kehidupan bangsa Eropah saat itu.2

Senada dengan Ricklef adalah pendapat H. Aqib Suminto yang 

mengutip Lucian W. Pye dalam Politics of Southest Asia yang dimuat 

dalam Gabriel A. Almond The Politics of Developing Areas, dan juga dari 

Bernard Vlekke dalam The Story of the Dutch East Indies serta B.J.O 

Schrieke, Indonesian Sociological Studies mengatakan bahwa orang-orang 

Portugis dan juga Sepanyol menjelang abad ke 16 sengaja datang ke 

berbagai pelosok dunia, antara lain untuk memerangi ummat Islam dan 

menggantikannya dengan agama Kristen. Bagi Portugis semua orang 

Islam manapun adalah orang Moor (Moro) dan merupakan musuh yang 

harus diperangi. Kebencian terhadap Muslim yang diidentikkan dengan 

Moro bertahan sampai berlarut-larut lama. Oleh sebab itu, maka ekspansi 

Portugis dan atau Sepanyol di berbagai belahan dunia Islam ini, menurut 

Aqib Suminto harus dilihat sebagai kelanjutan Perang Salib.3

Sejak penakhlukan kerajaan Islam Malaka oleh kolonialis Protugis 

itu maka kerajaan Islam ini beransur-ansur hilang dari panggung sejarah 

setelah berturut-turut diperintah oleh Sultan Muhammad Syah, Sultan 

Iskandar Syah, Sultan Mudzaffar Syah, Sultan Mansyur Syah, Sultan 

Alaiddin Riayat Syah dan Sultan Mahmud Syah. Kerajaan Islam Malaka 
                                                           
2M.C. Ricklef, Sejarah Indonesia Modern, terj. Satryo Wahono (Jakarta: PT Serambi Ilmu 
Semesta, 2005), 62. 
3H. Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda Het Kantoor Voor Inlandsche Zaken (Jakarta: 
LP3ES, 1985), 17. 
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muncul di permukaan sejarah selama hamper 100 tahun, yakni dari tahun 

1414M sampai 1511M.

Dakwah bermaksud menyeru dan membimbing serta meyakinkan 

sesuatu perkara secara baik dalam usaha mempengaruhi orang lain supaya 

menyadari dan mengamalkan ajaran Islam yang sebenar. Dalam era 

modern ini, telah wujudnya berbagai organisasi dakwah Islam di Malaysia 

yang bertujuan untuk memperjuangkan Islam serta menyampaikannya 

dakwah kepada masyarakat sekeliling. 

Dakwah adalah usaha yang bersifat dinamik, tidak statik dan 

sentiasa berkembang sesuai dengan tabi’i kejadian manusia. Dalam proses 

dakwah ini melibatkan beberapa unsur utama yaitu pendakwah, isi 

kandung dakwah, saluran, sasaran dan kesan. Proses ini melibatkan 

pendakwah menyampaikan isi kandungan melalui saluran tertentu kepada 

sasaran dengan kesan tertentu. Oleh itu, aplikasi metodologi dakwah harus 

didasari oleh semua kelima-lima unsur asas dakwah tersebut.4

Asal kata Islam berasal dari kata aslama yang merupakan turunan 

dari kata assalmu, assalamu, assalamatu yang artinya bersih dan selamat 

dari kecacatan lahir batin. Kata Islam juga dapat diambil dari kata assilmu

dan assalmu yang berarti perdamaian dan keamanan, hal ini bisa dilihat 

pada ucapan Assalamu’alaikum yang mengandung do’a kedamaian kepada 

                                                           
4Zulkiple Abdul Ghani, Dakwah Dan Etika Politik Di Malaysia (Kuala Lumpur: Utusan 
Publications & Distributors Sdn Bhd, 2005), 18. 
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sesama. Kata assalamu, assalmu, dan assilmu berarti menyerahkan diri, 

tunduk dan taat. 

Semua asal kata di atas berasal dari tiga huruf, yaitu: sin, lam dan 

mim (dibaca salima) yang artinya sejahtera, tidak tercela dan selamat. 

Dilihat dari asal pembentukan kata Islam berasal dari aslama – yuslimu –

islaman  yang berarti tunduk, patuh, dan berserah diri. Artinya seorang 

muslim adalah orang yang tunduk, patuh, dan berserah diri kepada Allah 

S.W.T.

Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad S.A.W adalah 

agama yang bersifat universal. Pengertian Islam secara terminologis 

diungkapkan Ahmad Abdullah Almadoosi pada tahun 1962 bahwa Islam 

adalah kaidah hidup yang diturunkan kepada manusia sejak manusia 

digelarkan ke muka bumi dan terbina bentuknya yang terakhir dan 

sempurna yang berupa al-Quran suci, diwahyukan Tuhan kepada Nabi-

Nya yang terakhir, yakni Nabi Muhammad ibn Abdullah. 

  Yakni suatu kaidah hidup yang memuat tuntunan yang jelas dan 

lengkap mengenai aspek kehidupan manusia, baik spiritual maupun 

material.5 Oleh itu, agama Islam adalah suatu bimbingan dan tuntunan 

yang dilakukan oleh orang dewasa dengan cara sadar dan tanggungjawab 

kepada anak didiknya baik jasmani maupun rohani guna membentuk 

manusia dewasa yang memiliki keperibadian yang utama agar mereka 

                                                           
5Agus Afandi, et al, Islam Rahmatan Li Al-‘Amin (Surabaya: Unesa University Press, 2002), 20. 
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hidup sesuai dengan norma-norma agama Islam sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat.  

  Berbicara tentang muallaf, kata muallaf berasal dari bahasa Arab 

yang berarti tunduk, menyerah, dan pasrah. Sedangkan dalam pengertian 

Islam, muallaf digunakan untuk menunjuk seseorang yang baru masuk 

agama Islam. Menurut Sayyid Sabiq, muallaf adalah golongan yang 

diusahakan untuk merangkul dan menarik serta mengukuhkan hati mereka 

dalam keIslaman yang disebabkan karena belum mantapnya keimanan 

mereka, atau untuk menolak bencana yang mungkin mereka lakukan 

terhadap kaum muslimin, dan mengambil keuntungan yang mungkin 

dimanfaatkan untuk kepentingan mereka.6

  Mereka perlu diberikan perhatian yang mendalam untuk 

memahamkan mereka tentang agama Islam. Secara hakikatnya, Islam 

sangat bersuka cita dengan bertambahnya umat, kehadiran muallaf ikut 

meramaikan dan memperkuat ukhwah Islamiyah. Muallaf menjadi orang 

yang telah mendapat hidayah Allah S.w.t, betapa menjadi Islam adalah 

salah satu nikmat terbesar yang Allah berikan kepada hamba-hambanya. 

  Keputusan muallaf untuk menjadikan Islam sebagai tujuan hidup 

bukanlah terjadi secara kebetulan, tetapi telah melalui proses pikir yang 

mendalam. Proses masuknya Islam seseorang juga terkadang 

membutuhkan waktu yang lama, seseorang bahkan telah sampai pada 

                                                           
6Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, vol. III terjemahan Mujahidin Muhayan (Jakarta: Pena Pundi 
Aksara, 2012), 113. 
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tahap mengkaji agama-agama lain yang akhirnya sampai kepada ad-Din 

al-Islamiyyah. Oleh itu, pentingnya penubuhan organisasi berbasis pada 

agama Islam selain pendakwah dan golongan alim ulama yang sedia ada di 

Malaysia. 

  The Malaysian Chinese Muslim Association atau dikenal Persatuan 

Cina Muslim Malaysia (MACMA), merupakan sebuah organisasi yang 

eksis sampai sekarang. Organisasi NGO Islam yang mewakili umat Islam 

Cina di Malaysia untuk membangkitkan umat Islam pada umumnya dan 

umat Islam Cina khususnya untuk menjadi "Khairul Ummah" 

sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Quran untuk membina silaturahmi 

melalui masyarakat kepelbagaian. Tujuan lain organisasi ini adalah untuk 

membangkit semangat sukarelawan dalam kalangan ahli, meningkatkan 

status sosial, ekonomi dan menubuhkan masyarakat Islam yang dipelajari 

dan berpengetahuan.

  Organisasi ini merupakan salah satu organisasi yang 

mementingkan dakwah Islam kepada masyarakat. Dengan sokongan dan 

persetujuan yang ditunjukkan oleh YB Dato’ Dr. Abdul Hamid Othman, 

Menteri di Jabatan Perdana Menteri, maka secara rasmi pertubuhan ini 

telah didaftarkan pada 8 September 1994 dengan nama Persatuan Cina 

Muslim Malaysia (MACMA). Dari permulaan yang serba kekurangan, 

kini persatuan ini semakin hari semakin memperlihatkan keupayaannya 

dalam menangani cabaran dan masalah dalam rangka memenuhi obyektif 

penubuhannya.
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  Tujuan tubuhnya organisasi tersebut adalah bukan lain untuk 

memenuhi kehendak masyarakat Cina Muslim dengan alasan 

meningkatkan usaha dakwah lebih berkesan dan terfokus bangsa Cina 

serta bangsa lainnya seperti yang sudah saya jelaskan di atas. Menjadi 

kewajiban bagi semua umat Muslim sesuai dengan perintah Allah dalam 

surah an-Nahl ayat 125, “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa

yang mendapat petunjuk.”

  Organisasi ini ditubuhkan bukanlah atas dasar inisiatif individu 

tetapi ia adalah usaha sekolompok manusia terutama bagi Cina Muslim 

pada masa itu. MACMA salah satu organisasi yang mengajak kebangkitan 

Islam atas kemunduran Islam pada saat ini baik dari pelbagai aspek seperti 

pendidikan, kebajikan maupun sosial. 

  Oleh karena itu, penulis menjadi tertarik untuk meneliti lebih 

mendalam lagi organisasi MACMA ini dengan harapan mendapat 

pemahaman yang lebih jelas mengenai organisasi ini. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk mempermudahkan penulisan skripsi ini, maka penulis 

membatasi pembahasan dengan rumusan masalah seperti berikut:
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1. Bagaimana sejarah berdirinya Persatuan Cina Muslim Malaysia 

(MACMA)? 

2. Bagaimana perkembangan Persatuan Cina Muslim Malaysia 

(MACMA) tahun 1994-2017? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam Persatuan Cina Muslim 

Malaysia (MACMA)? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan riset ilmiah ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Persatuan Cina Muslim Malaysia 

(MACMA). 

2. Untuk mengetahui perkembangan Persatuan Cina Muslim Malaysia 

(MACMA) dari tahun 1994-2017.

3. Untuk mengetahui faktor yang menjadi pendukung serta penghambat 

kepada Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA). 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian tentang Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA), 

sejarah berdirinya dan perkembangannya organisasi MACMA ini berguna 

karena:
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1. Untuk melengkapi pensyaratan dalam menyelesaikan program S-1

jurusan Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

2. Untuk dijadikan bahan kajian atau sumber rujukan bagi para pengkaji 

pada masa depan yang ingin meneliti lebih lanjut organisasi ini. 

3. Sebagai tambahan referensi dan bahan koleksi di perpustakaan 

kampus UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya dan Indonesia, 

Malaysia pada umumnya. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Pendekatan sejarah adalah pendekatan yang digunakan penulis 

dalam meneliti organisasi Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA). 

Kata sejarah dalam bahasa Inggrisnya “history” berasal dari bahasa 

Yunani “istoria” yang artinya ilmu. Menurut Aristoteles seorang filsafat 

Yunani, penggunaan kata “istoria”, mengarah pada arti kajian sistematis 

mengenai seperangkat gejala alam.  

 Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan suatu penjelasan 

yang mampu menerangkan apa saja yang terkait erat dengan waktu dan 

tempat aktivitas yang dilakukan oleh Persatuan Cina Muslim Malaysia 

(MACMA). Selain itu, dapat menjelaskan asal-usul dan segi-segi dinamika 

sosial serta struktur sosial dalam masyarakat yang bersangkutan.7 Di 

samping itu, terjadinya perubahan sosial dapat dilihat dari proses 

                                                           
7Margerat M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, terj. Yasogama (Jakarta: Rajawali, 1984), 23. 
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transformasi struktural, yaitu dengan adanya proses intergrasi dan 

disintergrasi atau disorganisasi dan reorganisasi yang silih berganti. Proses 

transformasi struktural yang terjadi telah megubah secara fundamental dan 

kualitatif jenis solidaritas yang menjadi ikatan kolektif, dari ikatan 

komunal menjadi ikatan asosiaonal yang berupa organisasi komplek.8

 Penggunaan sejarah, sekalipun jarang tetapi masih tetap hidup, 

yang dalam bahasa Inggris diungkapkan dengan “natural history” (sejarah 

asli).9 Melalui pendekatan sejarah, seseorang diajak untuk memasuki 

keadaan yang sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa. 

 Seperti orang yang ingin memahami al-Quran maka ia harus 

memahami ilmu Asbabun Nuzul yang pada intinya berisi sejarah turunnya 

al-Quran, dengannya seseorang akan dapat mengetahui hikmah yang 

terkandung dalam suatu ayat yang berkenaan dengan hukum tertentu dan 

ditujukan untuk memelihara syariat dan kekeliruan memahaminya.10

Pendekatan sejarah ini diharapkan dapat menghasilkan penjelasan tentang 

waktu dan tempat berlangsungnya aktivitas Persatuan Cina Muslim 

Malaysia (MACMA). 

 Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan teori perubahan 

sosial yang dikembangkan oleh seorang sosiolog yaitu Maclver. 

Perubahan sosial adalah semua perubahan pada lembaga kemasyarakatan 
                                                           
8Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia, 
1992), 161. 
9Asya’ri. Ahm, Pengantar Studi Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press Surabaya, 2002), 167. 
10Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), 48. 
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di dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk 

di dalamnya nilai, sikap dan pola prilaku di antara kelompok dalam 

masyarakat.11 Penulis juga menggunakan teori Continuity and Change,

teori ini dikembang oleh John Obert Voll yaitu menjelaskan 

kesinambungan dan perubahan.12 Dengan teori Continuity and Change 

diharapkan peneliti dapat menjelaskan berbagai perubahan-perubahan 

yang dialami oleh Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) secara 

berkesinambungan, sehingga dapat terlihat secara jelas perubahan yang 

terjadi mulai berdirinya organisasi hingga sekarang. Kedua teori ini 

digunakan oleh penulis untuk menjelaskan tentang bagaimana Persatuan 

Cina Muslim Malaysia (MACMA) berkembang dan memberi perubahan 

kepada masyarakat setempat.

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penulisan 

skripsi ini adalah metode penelitian sejarah. Metode ini mempunyai empat 

tahapan dan akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber) 

    Pada tahapan ini, penulis mengumpulkan data melalui buku-

buku, artikel, jurnal, makalah dan wawancara tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan ditulis.

                                                           
11Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), 334. 
12John Obert Voll, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modern, terj Ajat Sudrajat 
(Yogyakarta: Titian Iahi Pers, 1997). 
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Antara sumber data yang digunakan penulis dalam skripsi yaitu: 

a) Sumber Primer. 

 Sumber primer yang saya dapat kumpul adalah dari sumber 

bertulis, sumber lisan dan sumber artefak. Antaranya adalah 

Laporan Mesyuarat Agung Tahunan MACMA, Laporan Tahunan 

MACMA serta Surat Perasmian MACMA didirikan. Wawancara 

merupakan salah satu sumber primer yang digunakan oleh peneliti. 

Peneliti melakukan wawancara bersama Presiden MACMA yaitu 

Prof. Taufiq Yap Yun Hin. 

b) Sumber sekunder. 

Sumber yang diperoleh melalui dokumen yang berupa buku 

berkaitan MACMA seperti Peranan Malaysian Chinese Muslim 

Association (MACMA) dalam pengekalan identiti Cina Muslim di 

Malaysia. 

2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

    Data yang terkumpul akan diuji kembali untuk mengetahui 

keotentikan dan kredibelitas sumber dengan menggunakan kritik intern 

dan ekstern. Kritik intern dilakukan untuk mengetahui kebenaran isi 

yang membahas tentang aktivitas dalam suatu organisasi, apakah 

sesuai dengan permasalahan atau tidak sama sekali, setelah kritik 

intern dilakukan, maka dilanjutkan dengan kritik ekstern yaitu untuk 

mengetahui tingkat keaslian sumber data guna memperoleh keyakinan 
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bahwa penelitian telah diselenggarakan dengan menggunakan sumber 

data yang tepat dan jelas.13

3. Interpretasi (Penafsiran) 

    Tahapan ini adalah suatu upaya yang dilakukan peneliti untuk 

melihat kembali sumber-sumber yang didapat. Dengan itu, peneliti 

dapat memberi penafsiran terhadap sumber yang diperoleh tentang 

MACMA. Analisis sejarah yang bertujuan untuk melakukan sintesa 

atau sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan 

bersama teori-teori harus dilakukan oleh penulis. Maka disusunlah 

fakta itu ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh.14

4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 

    Tahapan terakhir ini merupakan penelitian, pemaparan atau 

pelaporan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai riset sejarah 

yang disusun secara sistematis agar mudah difahami oleh pembaca.

G. Penelitian Terdahulu 

Penulis menemukan satu tulisan yang meneliti tentang Persatuan 

Cina Muslim Malaysia (MACMA): 

1. “Aplikasi Metodologi Dakwah Malaysian Chinese Muslim Assoclation 

(MACMA) Kelantan kepada Muallaf: Kajian Awal” tahun 2015 tulisan 

Roslieza Rosli, Dr. Nur A’thiroh Masyaa’il binti Abdullah dan Tan Ai 

                                                           
13Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos wacana Ilmu, 1999), 59. 
14Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya,1995), 102. 
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Pao yang merupakan dosen di Universiti Kebangsaan Malaysia, 

Fakultas Pengajian Islam, Jurusan Pengajian Dakwah dan Kepimpinan. 

Skripsi ini membahas mengenai Aplikasi Metodologi Dakwah MACMA 

Kelantan kepada muallaf dan membahas keberhasilan dakwah kepada 

masyarakat lain. 

    Dalam meneliti karya ilmiah, karya tulis dan juga penulisan 

skripsi tentunya sangat diperlukan sebuah data yang dapat dihasilkan 

dalam penulisan karya ilmiah tersebut supaya dapat diterima dan dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya. Adapun dalam skripsi ini, penulis 

akan menjelaskan tantang Sejarah Berdirinya Persatuan Cina Muslim 

Malaysia (MACMA) tahun 1994-2017M.

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam pembahasan skripsi ini, penulis 

menyusun kerangka pembahasan secara sistematis ke dalam lima bab 

yaitu: 

Bab satu pendahuluan, dalam bab ini terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan 

kerangka teori, metode penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika 

pembahasan. 

 Bab dua membahas sejarah berdirinya MACMA. Dalam bab ini 

juga akan dibahas sedikit tentang latar belakang berdirinya organisasi ini, 
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siapa tokoh-tokoh yang berperan dalam mendirikan organisasi ini, visi dan 

misi, struktur organisasi, keanggotaan, logo dan biro organisasi.

Bab tiga akan membahas perkembangan MACMA pada tahun 

1994-2017M. Selain itu membahas perkembangan cabang MACMA di 

seluruh Malaysia, membahas aktivitas-aktivitas MACMA, tiga tahapan 

periode perkembangan MACMA dan pembinaan masjid Cina.

Bab empat adalah membahas mengenai faktor pendukung dan 

penghambat pada saat berdiri dan perkembangan MACMA pada 1994-

2017M dari berdirinya serta perkembangannya.

Bab lima adalah bab yang terakhir atau penutup merupakan 

penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran yang diharapkan dapat 

menjawab permasalahan-permasalahan yang ada dan menjadi 

pertimbangan dalam penelitian.
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BAB II 

SEJARAH BERDIRINYA PERSATUAN CINA MUSLIM MALAYSIA 

(MACMA)  

A. Berdirinya Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA)

      Pada pemerintahan Inggris abad ke-15 Masehi, jumlah kemunculan Cina 

Muslim di Tanah Melayu meningkat dari waktu ke waktu. Inggris telah 

menerapkan kebijakan mereka dengan membawa sejumlah besar tenaga kerja 

dari China untuk bekerja di Semenanjung Malaysia, terutama di sektor 

pertambangan. Dari kelompok ini terdapat 17 persen yang Muslim. Dan 

selebihnya beragama selain Islam. Hasil dari kebijakan Inggris pada saat itu 

telah membawa dampak besar kepada masyarakat Malaysia dari berbagai 

kelompok etnis.  

     Kemunculan Cina Muslim juga dipengaruhi oleh migrasi kelompok 

individu etnis Hui ke Malaysia pada akhir abad ke-19. Mayoritas dari mereka 

adalah mahasiswa dan pedagang yang ingin mendapatkan lebih banyak 

pengetahuan Islam di negara. Mereka ini adalah antara orang yang membentuk 

kaum Hui15 di Malaysia dan keberadaan mereka masih terlihat sampai 

sekarang. Di Terengganu, Cina Muslim di sana yang berasal dari kaum Hui 

tidak disebut sebagai muallaf karena mereka memiliki identitas Muslim. 

Berdasarkan catatan laporan tahunan tentang konversi dari badan misionaris 

                                                           
15Hui adalah salah satu suku dari lima suku terbesar di Replublik Rakyat Tiongkok, dan pemeluk 
agama Islam terbesar di hampir seluruh provinsi di Tiongkok, Taufiq Yap Yun Hin, Wawancara,
UPM Serdang Selangor, 2 Maret 2018. 
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seperti Pertubuhan Kebajikan Islam Malaysia (PERKIM), Majlis Agama Islam 

Negeri, dan Pejabat Agama Islam Daerah (PAID), jumlah saudara baru yang 

memeluk agama Islam meningkat dari waktu ke waktu. Jumlah penduduk Cina 

yang menganut agama Islam dikatakan meningkat sejak kerusuhan rasial 

terjadi di Kuala Lumpur pada tahun 1969 atau secara khusus pada setelah 

Dasar Ekonomi Baru diperkenalkan.16

     Di Malaysia, Cina Muslim yang terdiri dari masyarakat Cina yang 

memeluk agama Islam dan mereka dikenali oleh masyarakat setempat sebagai 

muallaf atau lebih sopan dengan memanggil mereka dengan gelaran saudara 

baru. Pertubuhan Kebajikan Islam Malaysia (PERKIM) memainkan peranan 

besar dalam mengubah Cina Muslim sejak awal berdirinya sampai hari ini. 

Selain itu, Pertubuhan Kebajikan Islam Malaysia (PERKIM) juga membantu 

Cina Muslim untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi 

mereka. 

     Kedudukan Cina Muslim yang sudah mempunyai identitas Muslim 

berbeda dengan orang yang baru memeluk Islam, dimana orang yang baru 

memeluk Islam terlihat mendapat manfaat dan keuntungan dari pemerintah. 

Misalnya, individu Cina Muslim yang baru memeluk agama Islam melahirkan 

anak dan mendaftar anak mereka sepenuhnya dengan nama Melayu, anak itu 

akan diberi status bumiputera Malaysia dan akan dipertimbangkan oleh 

pemerintah untuk menerima segala macam bantuan, meskipun mereka tidak 

                                                           
16Siauw Giap, Islam and Chinese Assimilation in Indonesia and Malaysia (Petaling Jaya: Pelanduk 
Publications (M) Sdn. Bhd, 1993), 59. 
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berbicara menggunakan bahasa Melayu dan tidak sepenuhnya mempraktikkan 

budaya Melayu. 

     Persatuan Cina Muslim Malaysia atau Malaysian Chinese Muslim 

Association yang dikenali secara singkat sebagai MACMA adalah salah satu 

organisasi yang mementingkan dakwah Islam di Malaysia. Idea penubuhan 

organisasi ini menjadi realitas hasil dari perundingan yang telah diadakan 

antara ahli organisasi MACMA dengan YB Dato’ Dr. Abdul Hamid Othman, 

Timbalan Perdana Menteri di Jabatan Perdana Menteri Malaysia pada 27 Juli 

1994. Beliau Yang Berhormat Dato’ Dr. Abdul Hamid Othman melahirkan 

rasa gembiranya atas inisiatif yang telah ditunjukkan oleh ahli organisasi 

MACMA dan berharap organisasi ini dapat menjalankan aktivitas-aktivitas 

dengan lancar dan berkesan untuk kebaikan agama Islam.  

     Organisasi ini telah berdaftar di bawah seksyen 7, Akta Pertubuhan 

1966, atas nama Persatuan Cina Muslim Malaysia atau Malaysian Chinese 

Muslim Association (MACMA). Maka dengan resminya penubuhan organisasi 

MACMA adalah pada tanggal 8 September 1994 dengan nomer 

pendaftarannya 1964/94.17

     Tujuan Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) didirikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Memberi penerangan dan mengembangkan ajaran Islam. 

                                                           
17Roslieza Rosli, “Aplikasi Metodologi Dakwah Malaysia Chinese Muslim Association 
(MACMA) Kelantan kepada Muallaf,” dalam Prosiding Seminar Antarabangsa Pengurusan dan 
Kepimpinan Islam (Selangor: Universiti Kebangsaan Malaysia, 2015). 
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2. Melaksanakan aktivitas Islam serta bekerjasama dengan organisasi bukan 

badan pemerintah Islam lain. 

3. Membina dan membangunkan masyarakat Muslim yang berwibawa. 

4. Mengeratkan hubungan sesama Muslim di Malaysia. 

5. Menjalankan kajian, seminar dan latihan untuk meningkatkan penghayatan 

Islam kepada ahli. 

6. Menyokong dan membina pusat Islam atau masjid bersenibina Cina  

7. Merancang, menyusun dan menjalankan kegiatan ekonomi Islam, donasi dan 

kebajikan. 

8. Membina dan membangunkan masyarakat Cina Muslim berwibawa.18

B. Tokoh-Tokoh Yang Berperan Dalam Mendirikan Persatuan Cina Muslim 

Malaysia (MACMA)

1. Haji Dr Ann Wan Seng 

  Nama beliau adalah Ann Wan Seng atau nama Islamnya Ann 

Abdullah. Beliau dilahirkan pada 19 Juli 1968 di Klang, Selangor. Beliau 

menetap di No. 48, Jalan Sri Damak 53, Taman Sri Andalas, 41200 Klang, 

Selangor. Beliau menguasai bahasa Malaysia, Inggeris dan Mandarin 

dengan baik. Detik paling bermakna adalah penghijrahan akidah yang 

dilalui pada akhir 1996. Jika sebelum ini Ann Wan Seng merupakan 
                                                           
18Mohd Faridh Hafez Omar dan Sharifah Hayaati Syed Ismail al-Qudsy, “ Sumbangan Organisasi 
Cina Muslim dalam Keharmonian Beragama di Malaysia: Tinjauan Terhadap Peranan dan 
Cabaran PERKIM dan MACMA,” dalam jurnal Isu-isu Semasa Dakwah dan Golongan Minoriti 
(Kuala Lumpur: University of Malaya, 2016), 13.
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seorang penganut agama Buddha, tetapi hidayah Allah menjadikan beliau 

seorang Muslim. Perubahan ini membawa beliau menjadi lebih sholeh 

terutamanya kepada ibu bapa, tetapi penghijrahan akidah itu sekali gus 

membawa kepada perubahan yang lebih menyeluruh menuju peribadi 

Muslim yang baik. 

  Pada tahun 1991, Beliau telah mendapat Ijazah sarjana muda di 

Universiti Malaya dalam pendidikan tertiary. Selanjutnya beliau mendapat 

predikat terbaik di Universiti Malaya pada tahun 1997, dan pada tahun 

2007 dianugerahkan sebagai calon doktor falsafah di Universiti Putra. 

  Dr. Ann Wan Seng memulai kariernya menjadi Presiden Persatuan 

Antropologi dan Sosiologi di Universiti Malaya pada tahun 1990. Setelah 

itu, Beliau juga menjabat sebagai Pembantu Kehormat Setiausaha Ketua 

PERKIM pada tahun 2002. Pada tahun 2004 dan dilantik sebagai 

Pengerusi PERKIM cabang PUTRA dan pernah menjadi ahli jawatankuasa 

PERKIM kebangsaan. 

  Penglibatan Dr. Ann Wan Seng dalam Persatuan Cina Muslim 

Malaysia (MACMA) bermula pada tahun 2004, dan masih aktif sampai 

saat ini. Beliau pernah memegang jawatan sebagai Setiausaha Ketua 

Kehormat Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) pada tahun 2004. 

Pada saat ini, Dr Ann Wan Seng telah dilantik sebagai Pengerusi Persatuan 

Cina Muslim Malaysia (MACMA) cawangan Wilayah Persekutuan.19

                                                           
19Laporan Tahunan Persatuan Cina Muslim Malaysia (2016). 
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  Beliau juga berperan sebagai Setiausaha Kehormat dalam 

Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) pada tahun 2015. Antara 

sumbangan beliau adalah aktif dalam penulisan ilmiah, bukunya yang 

berjudul “Rahsia Bisnis Orang China” mendapat komentar positif dari 

masyarakat Malaysia. Malah, beliau menerapkan pengurusan administrasi 

tersebut dalam organisasi ini. 

2. Prof. Dr. Taufiq Yap Yun Hin 

  Nama beliau adalah Yap Yun Hin, dan nama Islamnya adalah 

Taufiq Yap Yun Hin. Lahir pada 14 Januari 1968 di Kota Kinabalu, Sabah 

dan merupakan anak sulung dari empat bersaudara. Selama 11 bulan 

mengkaji tentang Islam, beliau tertarik dengan fitrah tulang rusuk lelaki 

yang kurang daripada kaum wanita dan membuat perbandingan antara 

kitab Injil serta al-Quran. Pada tanggal 26 November 1983, beliau 

mengambil keputusan untuk memeluk Islam di rumah salah seorang guru 

beliau. Sekarang menetap di Seri Kembangan dan  menjadi dosen di 

Universiti Putra Malaysia, Serdang, Selangor.  

  Beliau memperoleh gelar Sarjana Sains Kimia di Universiti Putra 

Malaysia Bintulu pada tahun 1987. Setelah itu, melanjutkan pendidikannya  

dalam bidang Master dalam bidang Sains Kimia pada tahun 1994. Dan 

memperoleh gelar Doktor Filsafat (PhD) di University of Manchester, UK 

pada tahun 1997. 
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  Peranannya dalam organisasi Persatuan Cina Muslim Malaysia 

(MACMA) adalah sebagai seorang Presiden organisasi ini. Beliau diberi 

kepercayaan untuk memimpin organisasi karena kualifikasi beliau yang 

dikenal sebagai tokoh gerakan Islam sejak berpindahnya agama. Beliau 

juga sering dijemput untuk menyampaikan kultum atau ceramah di radio, 

televisi maupun di masjid karena pandangannya terhadap Islam itu sangat 

penting bagi setiap Muslim.

3. Y.Bhg. Dato’ (Dr.) Haji Mustapha Ma

  Beliau lahir pada tanggal 27 Augustus 1932 dan berasal dari Perak, 

Malaysia. Beliau mendapat pendidikan sekolah dasar di Nie Jiaah Muslim 

Primary School, Beijing, China. Pada tahun 1942 sampai 1945 beliau 

bersekolah di Gezira Preparatory School, Zamalek, Cairo, Egypt. 

Seterusnya, beliau berpindah ke Saint Francis Xavier’s College, Shanghai, 

China pada tahun 1945 sampai tahun 1948. Pada angkatan pertama 

“Senior Middle III Graduate”, beliau menuntut di Yuk Choy High School, 

Ipoh, Perak, Malaysia. Dan terakhir persekolahan beliau adalah di 

Anderson School Ipoh, Malaysia pada tahun 1951 sampai tahun 1951.20

  Dalam karier pekerjaan Dato’ Haji Mustapha Ma, beliau pernah 

menjadi seorang guru di Sekolah Menengah Sultan Abdul Hamid, Alor 

Setar pada tahun 1952. Beliau juga pernah menjadi dosen Matematika di 

Sultan Abdul Hamid College, Alor Setar, Kedah. Di Sultan Ibrahim Girls 

                                                           
20Sumber dari Presiden MACMA II, Mustapha Ma (19 April 2018). 
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School & Bukit Zaharah English School, Johor Bahru, Beliau merupakan 

seorang pembantu inspektor. 

  Dato’ Haji Mustapha Ma merupakan penggagas Pertubuhan 

Kebajikan Islam Malaysia (PERKIM) dan pernah menjadi ahli organisasi 

ini pada tahun 1980 sampai 2006. Beliau menjadi ketua organisasi 

PERKIM dari tahun 1998 sampai 2001.  

  Dato’ Haji Mustapha Ma pernah menjadi ketua Persatuan Cina 

Muslim Malaysia (MACMA) selama 18 tahun dari tahun 1997 sampai 

2015. Peranannya dalam organisasi ini adalah membentuk anggota dari 

kalangan Cina untuk memeluk Islam, dan hasil menunjukkan bahwa 

peningkatan bangsa Cina Muslim meningkat pada pimpinan beliau. 

Kerjasama beliau bersama organisasi NGO Islam lain sangat bagus 

terutama dari aspek keagamaan. 

4. YB Dato’ Dr. Abdul Hamid Othman

  YB Dato’ Dr. Haji Abdul Hamid b. Haji Othman dilahirkan pada 

21 Juli 1939 di Kampung Kemelong, Mukim Sik, Kedah. Beliau mendapat 

pendidikan awal di Sekolah Melayu Sik sehingga tamat kelas lima pada 

tahun 1952. Kemudiannya menyambung pelajarannya di sekolah 

berpengantar Bahasa Arab di Madrasah AI-Nahdah Bukit Besar sampai 

tahun 1954. Di bawah asuhan Tuan Shaik Othman Al-Yunusi atau lebih 

dikenali sebagai 'Pak Man Bukit Besar' ini, beliau telah terpilih untuk 
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menyambung pengajian ke peringkat yang lebih tinggi di Madrasah 

Idrisiah Kuala Kangsar, Perak sehingga tahun 1956.21

  Kecemerlangannya sebagai pelajar telah membuka peluang kepada 

beliau untuk melanjutkan pelajaran di Kolej Islam Kelang pada tahun 1959 

sampai tahun 1962 dan berjaya memperolehi Sijil Tinggi Agama dan 

Diploma Pendidikan. Tan Sri Hj Abdul Hamid juga berjaya memperoleh 

'Lower Certificate of Education' dan Sijil Senior Cambridge secara 

persendirian. Pada tahun 1961, beliau telah terpilih mendapat tawaran 

pertama biasiswa Kerajaan Malaysia untuk kuliah di Universiti AI-Azhar 

bersama empat orang mahasiswa Malaysia dalam jurusan Ijazah Sarjana 

Muda Perundangan Islam. 

  Tan Sri Hj Abdul Hamid b. Hj Othman kemudiannya telah 

ditawarkan biasiswa di bawah Skim Latihan Tenaga Pelajar Universiti 

Kebangsaan Malaysia untuk melanjutkan pelajaran di University of St. 

Andrew, Scotland dan memperoleh gelar Doktor Filasafat (PhD).

  Dr. Abdul Hamid Othman dalam kariernya, beliau merupakan guru 

di Sekolah Menengah Tunku Ampuan Rahimah Klang. Beliau telah 

ditukarkan untuk mengajar di Kolej Islam Klang dari tahun 1970 sampai 

tahun 1971. Beliau juga salah seorang dosen di Universiti Kebangsaan 

Malaysia (UKM). Beliau dengan rasminya dilantik menjadi Pengetua 

Maktab Perguruan Islam yang pertama  pada tahun 1977. 

                                                           
21Perbadanan Perpustakaan Awam Kedah, “Anak-anak Kedah,” dalam 
http://www.mykedah2.com/20hall_fame/202_9_04.htm (18 Juli 2018). 
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  Dr. Abdul Hamid Othman telah diberi mandat untuk menjawat 

posisi sebagai Pengarah Pendidikan Islam di Kementerian Pendidikan pada 

tahun 1981 sampai tahun 1984. Beliau juga pernah mengetuai Pusat Islam 

Malaysia di Jabatan Perdana Menteri sebagai Ketua Pengarah, Bahagian 

Hal Ehwal Islam. Pada tahun 1990, beliau dilantik sebagai Timbalan 

Menteri di Jabatan Perdana Menteri. Pada tahun 2001, Abdul Hamid 

dilantik sebagai Penasihat Agama kepada Perdana Menteri, Tun Dr. 

Mahathir Mohamad dan kemudian Penasihat Agama kepada Perdana 

Menteri, Tun Abdullah Ahmad Badawi pada tahun 2005 sampai tahun 

2009. 

  Dalam Pilihan raya umum Malaysia 1995, beliau menang di 

kawasan parlimen P013 Sik, Kedah. Beliau juga pernah mendapat posisi 

sebagai Ahli Majlis Tertinggi dalam Pertubuhan Kebangsaan Melayu 

Bersatu / United Malay National Organisation (UMNO). 

  Penglibatan Dr. Abdul Hamid Othman dalam pertubuhan sosial, 

beliau pernah mendapat posisi sebagai Pengerusi Koperasi Muslimin 

Malaysia Berhad dari tahun 1980 sampai tahun 1998. Selain itu, beliau 

dalam organisasi Yayasan Nadwah Akademik Islam (NADI) menjawat 

posisi sebagai Setiausaha. Terakhir, Dr Abdul Hamid Othman juga pernah 

menjadi Pengerusi Jemaah Hakim Majlis Tilawah Peringkat Kebangsaan 

dan Antarabangsa. 
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  Beliau banyak berjasa kepada negara terutama dalam bidang 

agama. Sumbangan beliau yang diingati sampai sekarang adalah 

memperkenalkan Kad Perakuan Nikah (KPN) sebagai sertifikat 

pernikahan pada 1 Februari 1999 bermula di Wilayah Persekutuan Kuala 

Lumpur. Selain itu, beliau juga turut melakukan beberapa perubahan 

dalam sistem haji dalam usaha menambah baik fasilitas dan memberi 

perkhidmatan yang terbaik kepada jamaah haji.22

6. Haji Sulaiman Hon 

  Haji Sulaiman Hon, Islam sebagai agama adalah pilihan pribadi  

sebelum bernikah. Beliau dibesarkan di Kuala Lumpur dan belajar di 

sebuah institut Kristen sebagai orang tuanya adalah orang Kristen. 

Sementara di Universitas di Singapura, beliau mengkaji agama Budha dan 

mengalami kekeliruan. Setelah banyak pertimbangan, beliau memilih 

untuk menjadi seorang Muslim yang baik. 

  Haji Sulaiman Hon siap mengakui bahwa telah mengikuti cara 

hidup orang Melayu terutama yang berkaitan dengan tradisi dan makanan. 

Sebagai seorang Muslim yang taat pada agama, beliau memanfaatkan 

bulan puasa sebagai waktu untuk beribadah dan Hari Raya sebagai waktu 

untuk memaafkan dan melupakan. Beliau juga tidak merayakan Tahun 

                                                           
22Zrie, “Hamid Othman Banyak Jasa Perkembangan Syiar Islam”, Berita Harian (23 Disember 
2011), 1. 
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Baru Cina di rumahnya tapi beliau mengunjungi rumah saudaranya yang 

tinggal di Lembah Klang.23

  Peranannya dalam Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) 

adalah bersatu tenaga dalam mewujudkan organisasi ini bersama tokoh-

tokoh Cina Muslim lain pada tahun 1994. Tujuan utama beliau bersama 

anggota lain membangun organisasi ini adalah untuk memberi dorongan 

kepada muallaf atau Cina Muslim dalam mempelajari dan menyebarkan 

dakwah Islam. 

C. Keberadaan Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA)

1. Visi 

Berupaya menjadi sebuah biro yang menjadi rujukan ahlinya dalam 

melaksanakan kegiatan kerohanian dan kebajkan dengan menjadikan Islam 

sebagai tunjang dan matlamat Persatuan Cina Muslim (MACMA).24

  Berusaha menjadi biro yang menjadi referensi bagi anggotanya 

dalam melaksanakan kegiatan spiritual dan religious dengan menjadikan 

Islam sebagai kunci dan tujuan Persatuan Cina Muslim Malaysia 

(MACMA). 

Misi 

  Menjadi biro pertubuhan Islam yang menjaga kebajikan ahlinya 

serta menganjurkan kegiatan untuk manfaat bersama berlandaskan kepada 

                                                           
23Taufiq Yap Yun Hin, Wawancara, UPM Serdang Selangor, 1 Maret 2018. 
24Laporan Tahunan MACMA (2016). 
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‘maqasid syariah’ untuk kemaslahatan ummah dan ahli Persatuan Cina 

Muslim Malaysia (MACMA).25

  Menjadi biro organisasi Islam yang peduli terhadap kesejahteraan 

anggotanya dan mengatur kegiatan untuk saling menguntungkan 

berdasarkan ‘maqasid syariah’ untuk kepentingan umat dan anggota 

Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA). 

                                                           
25Ibid. 
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2. Struktur organisasi26

Presiden: 

Prof. Dr. Taufiq Yap Yun Hin 

Timbalan Presiden: 

Haji Sharin Low 

Naib Presiden L:             Naib Presiden W: 

Haji Shaiful Bahri Choo          Datin Mashitah Liew 

Setiausaha Kehormat:                      Penolong Setiausaha: 

Nurul Wahidah Choo            Muhammad Asyraf 

Bendahari Kehormat:                              Penolong Bendahari: 

Jasmin Chong          Hajjah Sofiah Chong 

Ahli Jawatankuasa: 

Nurul Nadhirah Liew             Nurmaisarah Leong Yoke Keen 

Mohammad Fadzil Ng      Muhammad Ridhuan Tan 

Juruaudit: 

Nurul Lee 

                                                           
26Laporan Tahunan MACMA (2016). 
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3. Logo27

Ciri-ciri logo dan maksud logo:28

“Nian” : Syahadah

Syahadah adalah pernyataan iman dan 

kepercayaan yang menyatakan bahwa hanya ada satu 

Tuhan yaitu Allah dan bahwa Muhammad adalah 

utusan Allah. 

                                                           
27Persatuan Cina Muslim Malaysia, MACMA Constitution, 2.
28Ibid., 3.  
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“Li” : Solat

Solat adalah suatu bentuk ibadah yang terdiri 

dari perbuatan dan ucapan yang diawali dengan 

takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. 

“Zhai”: Puasa

Puasa adalah menahan diri dari segala sesuatu 

yang dapat membatalkan puasa mulai terbit fajar 

hingga terbenamnya matahari. Puasa merupakan 

perkara wajib bagi umat Islam. 

“Ke”: Zakat

Zakat adalah sesuatu sebutan dari sesuatu hak 

Allah yang dikeluarkan seseorang kepada fakir 

miskin. 

“Chao”: Haji

Haji adalah ziarah yang terjadi sulan Islam 

Zulhijjah ke kota suci Mekkah. 
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Berdasarkan obyektif persatuan, reka bentuk ini melambangkan 

perpaduan dan kerjasama yang erat dan harmoni dalam masyarakat Islam. 

Enam bentuk dome luaran seperti masjid melambangkan 

kepentingan solat untuk seseorang Muslim dan enam penjuru ini juga 

melambangkan rukun iman ada enam perkara.29

a) Beriman kepada Allah 

b) Beriman kepada malaikat-malaikat 

c) Beriman kepada Kitab 

d) Beriman kepada Rasul 

e) Beriman kepada hari kiamat 

f) Beriman kepada Qada’ dan Qadar

Bentuk bulat logo ini menandakan pergerakan aktiviti Persatuan 

Cina MuslimMalaysia (MACMA) yang sentiasa aktif dan bergerak untuk 

mencapai objektif persatuan. 

Bentuk bulat dalaman yang berbentuk seperti bunga 

melambangkan perkembangan semangat jitu Islam komunitas Cina 

Muslim yang sentiasa ingin maju dan melengkapkan diri dengan ilmu 

pengetahuan Islam. 

                                                           
29Ibid. 
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4. Keanggotaan 

Keahlian dalam organisasi ini terbahagi kepada dua kategori:30

a. Ahli Biasa dan Ahli Seumur Hidup/ anggota selamanya 

Penduduk Malaysia yang beragama Islam dan keturunan Cina yang 

berumur 18 tahun keatas boleh menerima jabatan dalam organisasi dan 

memperoleh hak pilih untuk memilih pemimpin organisasi. 

b. Ahli Bersekutu. 

Penduduk Malaysia yang beragama Islam dari keturunan bangsa 

lain yang berumur 18 tahun keatas boleh memohon menjadi ahli tetapi 

tidak layak untuk mengundi atau memegang jabatan dalam organisasi. 

Bayaran pendaftaran sebagai ahli Persatuan Cina Muslim Malaysia 

(MACMA):

1) Biaya pendaftaran (hanya sekali) 

RM 5.00 setara Rp 15, 000 

2) Biaya Tahunan 

RM 5.00 setara Rp 15, 000 

3) Biaya Ahli Seumur Hidup 

RM 200 setara Rp 600, 000 (yuran daftar dikecualikan) 

                                                           
30Ibid., 5. 
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5. Biro-biro 

a) Biro Dakwah/Pendidikan 

Nurmaisarah Leong Yoke Keen merupakan ketua di biro 

dakwah/pendidikan dalam Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) 

pada tahun 2018.31 Program kerja biro dakwah dan pendidikan meliputi 

program dakwah dan pendidikan yang berkaitan baik secara internal 

maupun eksternal. Tugas dari biro dakwah dalam Persatuan Cina Muslim 

Malaysia (MACMA) adalah membuat program-program dakwah secara 

teratur dan didalamnya termasuk adalah mengadakan perekrutan anggota 

dan berbagai program. Sedangkan pendidikan, berkaitan dengan 

penyusunan kurikulum yang dilaksanakan oleh seluruh anggota yang 

fungsinya untuk memberikan keilmuan baik dalam bidang syariah maupun 

umum. 

Biro ini telah berhasil mengadakan Program Muzakarah 

Kebangsaan Isu Muallaf di Malaysia Volume I pada 10 Disember 2015 

bertempat di Kolej Islam Antarabangsa Selangor (KUIS).32 Program ini 

disertai oleh Persatuan Mahasiswa Dakwah (PERMADA) dari semester 4 

sampai semester 6, Mahasiswa mahasiswi muallaf (KUIS dan UKM), 

wakil tertinggi dari pelbagai organisasi seperti Persatuan Cina Muslim 

Malaysia (MACMA), Yayasan Dakwah Islamiah Malaysia (YADIM), 

                                                           
31Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA),”MACMA Bureau”, dalam 
http://macma.my/main/index.php/macma-bureau/ (2017). 
32Laporan Tahunan MACMA (2015). 
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Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM), Universiti Kebangsaan 

Malaya (UKM), Majlis Agama Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP), 

Majlis Agama Islam Selangor (MAIS), dan Pertubuhan Kebajikan Islam 

Malaysia (PERKIM). Program ini diadakan bertujuan untuk memberi 

penjelasan dan penerangan kepada masyarakat tentang masalah muallaf di 

Malaysia dan mencari solusi kepada masalah muallaf ini. Hasil daripada 

program ini, dapat dilihat telah sukses memberi kefahaman terutama 

kepada golongan muallaf atau saudara baru terhadap masalah semasa yang 

terjadi berkaitan dengan muallaf secara keseluruhannya. Di samping itu, 

para muallaf juga dapat mengenali dan mengeratkan silaturahim sesama 

muallaf lain dari berbagai latar belakang dan organisasi.  

b) Biro Disiplin 

Haji Sharin Low telah dilantik untuk menjadi biro disiplin dalam 

Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) pada tahun 2018.33 Disiplin 

itu adalah kepatuhan terhadap peraturan, dan tujuannya adalah untuk 

mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib dari segi waktu, ibadah 

maupun manajmen pribadi. Kedisiplinan anggota organisasi adalah dari 

segi sikap penuh kerelaan dalam mematuhi semua aturan dan norma yang 

ada dalam menjalankan tugasnya sebagai bentuk tanggungjawab mereka 

terhadap kerja. 

                                                           
33Persatuan Cina Muslim Malaysia, ”MACMA Bureau”, dalam 
http://macma.my/main/index.php/macma-bureau/ (2017). 
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c) Biro Mandarin 

Nurul Nadhirah Liew adalah seorang biro dalam bahasa Mandarin 

pada tahun 2018.34 Hijrahnya agama tidak berarti bahasa dan budaya 

berubah. Ini merupakan satu kelebihan bagi mereka untuk berdakwah 

kepada sesama bangsa Cina. Seperti tokoh Islam terkenal yaitu 

Muhammad Ma Jian, beliau setelah usai menamatkan pendidikan di Al-

Azhar, beliau semakin giat dalam menghasilkan karya tulis dan buku 

tentang keislaman. Ia memulai dengan membuat dan menyempurnakan 

Kamus Bahasa Arab-Mandarin yang kemudian manjadi dasar baginya 

membuat al-Quran terjemahan berbahasa Mandarin karena ini merupakan 

satu kelebihan kepada saudara baru (muallaf) berbangsa Cina untuk 

mempelajari Islam. Sampai saat ini, al-Quran terjemahan Mandarin Ma 

Jian ini juga menjadi versi resmi yang diterbitkan oleh percetakan al-

Quran terbesar di Madinah, Raja Fahd Al-Quran Printing Press. 

d) Biro Kebajikan 

Mohamed Fadzil Ng adalah salah seorang yang menjabat biro 

kebajikan dalam Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) pada tahun 

2018.35 Biro ini didirikan dengan tujuan untuk mengurus kebajikan 

anggota organisasi dalam menyampaikan berbagai bentuk sumbangan dan 

tenaga. Antaranya menyampaikan sumbangan uang kepada muallaf yang 

baru memeluk Islam dan juga sumbangan kepada anak yatim. Selain 

                                                           
34Ibid. 
35Ibid. 
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mengurus sumbangan kepada anggota, biro kebajikan bersama anggota 

lainnya juga melakukan tanggungjawab dengan melibatkan aktivitas ziarah 

atau silaturrahmi ke rumah muallaf maupun keluarga yang telah meninggal 

dunia.

Biro Kebajikan Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) 

diharapkan dapat menjalankan fungsinya dengan baik untuk menjaga 

kebajikan ahlinya yang berlandaskan “maqasid syariah” serta 

menyampaikan pesan dakwah kepada seluruh ahli dalam usaha 

menjadikan Islam rahmatan lil alamin disamping menjadi landasan terbaik 

dalam mengukuhkan ikatan persaudaraan dalam kalangan warga Persatuan 

Cina Muslim Malaysia (MACMA) serta keluarga dan masyarakat.36

e) Biro Wanita 

Datin Mashitah Liew telah dilantik sebagai seorang biro wanita 

pada tahun 2018 dalam organisasi ini.37 Tujuan biro ini didirikan adalah 

untuk mengevaluasi kebijakan dan arah untuk mencapai target kesetaraan 

gender, pengembangan keluarga dan masyarakat yang peduli sejalan 

dengan antusias pemerintah untuk menghapuskan segala bentuk 

diskriminasi terhadap perempuan. 

                                                           
36Laporan Tahunan MACMA (2016). 
37Ibid. 
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f) Biro Multimedia 

Biro multimedia Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) 

dijabat oleh Muhammad Asyraf pada tahun 2018. Biro ini adalah 

merupakan yang didalamnya terdapat kombinasi berbagai bentuk elemen 

informasi seperti teks, grafik, animasi, video, maupun suara sebagai 

pendukung untuk mencapai tujuannya yaitu menyampaikan informasi atau 

sekedar memberikan hiburan bagi target penerima sumber. Dengan adanya 

biro multimedia akan memberi pemahaman ke masyarakat mana informasi 

yang benar untuk menyampaikan dakwah Islamiyah.  

g) Biro Antarabangsa 

Presiden Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) yaitu Prof. 

Dr. Taufiq Yap Yun Hin memegang biro antarabangsa pada tahun 2018 

dalam organisasi ini.38 Beliau merupakan seorang dosen di sebuah 

universitas Malaysia dalam dalam bidang Kimia. Beliau dikenali dengan 

ceramahnya di radio, televisi maupun di tempat umum dan beliau juga 

menjadi perwakilan organisasi Persatuan Cina Muslim Malaysia 

(MACMA) untuk berhubung dengan negara luar seperti Indonesia. Beliau 

pernah mengkaji tentang Masjid Cheng Ho di Surabaya untuk dijadikan 

sumber kajiannya berkenaan Cina Muslim.39

Biro ini diwujudkan atas tujuan untuk mengadakan hubungan 

diplomatik dan kerjasama lebih erat dengan Negara luar terutamanya dari 
                                                           
38Ibid. 
39Taufiq Yap Yun Hin, Wawancara, UPM Serdang Selangor, 1 Maret 2018. 
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negara China. Sejak dwujudkan, biro ini telah memainkan perannya dalam 

menerima kunjungan mesra daripada delegasi dan tamu kehormat daripada 

luar negara yang ingin mengenali dan mendekati masyarakat Cina Muslim 

di Malaysia melalui Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) dan 

mengambil peluang untuk bertukar ide-ide dan juga pengalaman daripada 

delegasi luar negara bagi membangun dan memajukan lagi organisasi ini 

di peringkat internasional.40

Selain itu, Biro ini turut berfungsi dalam membantu mendapatkan 

keuangan dan tajaan yang disalurkan daripada lembaga daripada luar 

negara maupun dari dalam negara. Biro ini juga berperan sebagai wakil 

Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) dalam hubungan 

internasional samaada secara langsung maupun tidak langsung dan biro ini 

adalah sebagai jambatan dalam mengukuhkan lagi hubungan persahabatan 

yang telah terjalin sebelum ini antara pihak organisasi dengan wakil 

daripada luar negara. Biro antarabangsa juga turut membantu organisasi ini 

dalam menjalankan tanggungjawab kepada sesama saudara Cina Muslim 

seperti menyediakan tempat untuk majlis berbuka puasa, menyediakan 

tempat untuk delegasi luar negara, menyampaikan bantuan zakat dan 

derma kepada golongan yang memerlukan dan lainnya. 

                                                           
40Laporan Tahunan MACMA (2016). 
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h) Biro Ekonomi 

Haji Shaiful Bahri Choo menjabat biro ekonomi dalam Persatuan 

Cina Muslim Malaysia (MACMA) pada tahun 2018.41 Biro ekonomi ini 

mengawal segala keluar masuk uang organisasi, Dengan adanya biro ini 

dapat mencari dana untuk organisasi untuk mengadakan suatu program 

atau dana untuk pendakwah menjalani tugas dalam menyebarkan dakwah 

ke kawasan tertentu.  

Analisis dari biro-biro diatas, salah satu faktor berkembangnya 

organisasi Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) adalah dengan 

wujudnya biro-biro tertentu seperti biro dakwah, biro kebajikan, biro 

ekonomi dan lainnya. Fungsi adanya biro ini adalah mewujudkan 

organisasi yang bersistematis dan lebih efesiensi. Setiap tahun organisasi 

ini mengalami perubahan dari segi perkembangannya yaitu pada periode 

pertama adalah tahapan perkembangan dan periode bawah pimpinan Prof. 

Dr. Taufiq Yap Yun Hin adalah tahapan efisiensi pengurusan administrasi. 

Di samping itu, dengan adanya biro ini organisasi boleh mengukuhkan 

dakwah Islamiyah yang lebih efektif kepada masyarakat di Malaysia. 

 

 

 

 

 

                                                           
41Ibid. 
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BAB III 

PERKEMBANGAN PERSATUAN CINA MUSLIM MALAYSIA (MACMA) 

TAHUN 1994-2018M 

A. Perkembangan Cabang-Cabang Persatuan Cina Muslim Malaysia 

(MACMA) di Malaysia 

    Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) merupakan sebuah 

organisasi yang berpotensi besar dalam membangun kefahaman Islam dalam 

kalangan masyarakat Malaysia yang merupakan salah satu negara yang 

berstatus negara Islam. Kekuatan Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) 

turut didukung oleh beberapa cabang-cabang yang membantu dalam 

menguatkan kualitas dakwah Islam disetiap pelosok daerah yang ada di 

Malaysia. Terdapat beberapa cabang yang telah dibuka untuk menguatkan 

pengaruh dakwah Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA). 

Berikut adalah cabang-cabang yang telah didirikan di Malaysia: 

1. Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) Zona Utara 

  Tujuan perluasan daerah utara ini adalah untuk memperluaskan 

ruang dakwah Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) diperingkat 

provinsi dan kota.  

  Upaya yang dilakukan Persatuan Cina Muslim Malaysia 

(MACMA) zona utara adalah untuk menuju Islam yang unggul dan adil 

yaitu menyusun beberapa rencana untuk meneguhkan agama Islam dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

mempresentasikan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari demi 

mewujudkan masyarakat Cina yang “Khairul Ummah”. Untuk mendukung 

dakwah ini, mereka menjalinkan hubungan dengan lembaga-lembaga 

kerajaan, Non-Governmental Organization (NGO) dan swasta. Berikut 

adalah cabang-cabang zona utara yang telah didirikan dan masih aktif 

sampai tahun 2018: 

a) Persatuan Cina Muslim (MACMA) cabang Perak.42

  Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) Perak didirikan pada 

tahun 2000. Ketuanya adalah Ybhg. Dato. Dr. Haji Fadzli Cheah. Lokasi 

kantor untuk cabang Perak terletak di Jln Taming Sari No. 219, Taiping, 

34400 Perak, anggotanya berjumlah 387 orang. 

b) Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Kedah.43

  Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) Kedah didirikan pada 

tahun 2005. Ketua cabang Kedah adalah Mohammad Ridhwan Hew 

Abdullah. Untuk cabang Kedah, alamat kantornya terletak di Jalan PNBP 3 

No. 13-2, Pusat Niaga Bukit Palah Bukit Baru, Melaka, Malaysia. Jumlah 

anggota cabang Kedah adalah 111 orang. 

                                                           
42Laporan Tahunan MACMA (2006), 109. 
43Ibid., 44. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

a) Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Pulau Pinang.44

    Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) Pulau Pinang 

beroperasi pada tahun 2010. Ketua cabang Pulau Pinang adalah 

Muhammad Asyraf Tan bin Abdullah. Cabang Pulau Pinang tidak 

mempunyai kantor sampai 2017.45 Pada tahun 2018, direncanakan 

untuk membangun kantor dakwah Persatuan Cina Muslim Malaysia 

(MACMA) cawangan Perak. Untuk sementara ini, komunikasi mereka 

hanya dirancang melalui alat komunikasi dan bertemu di satu tempat 

yang telah mereka sepakati.

2. Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) Zona Timur  

  Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) Zona Timur 

bertanggungjawab untuk mengurus kegiatan-kegiatan dakwah di sekitar 

kawasan Timur. Mereka mempunyai peran yang sangat penting terutama 

untuk mengurus kegiatan dan gerakan dakwah Persatuan Cina Muslim 

Malaysia (MACMA). Di samping itu, mereka bertanggungjawab untuk 

menjaga nama baik persatuan untuk meningkatkan tingkat kepercayaan dan 

kreadibilitas masyarakat terhadap lembaga dakwah yang seringkali diberi 

tanggapan rendah oleh beberapa pihak luar. Anggota dan kepemimpinan 

Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) perlu menjadikan organisasi 

ini sebagai landasan dakwah untuk berinteraksi dengan masyarakat non 

Muslim sekaligus meningkatkan kemahiran interaksi sosial dalam usaha 

                                                           
44Ibid., 86. 
45Taufiq Yap Yun Hin, Wawancara, Serdang, 1 Maret 2018. 
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menghapuskan segala pemikiran yang negatif terhadap Islam. Ada beberapa 

cabang di Zona Timur yang didirikan: 

a) Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Kelantan.46

    Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Kelantan 

telah didirikan pada tahun 1996, dan diketuai oleh Johari bin Abdullah. 

Lokasinya bertempat di PT383, Seksyen 25, Taman Maju, 15200 Kota 

Bharu, Kelantan. 

b) Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Terengganu. 

    Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Terengganu 

didirikan pada tahun 1996 dan ketuanya adalah Datin Norhana 

Abdullah. Lokasinya bertempat di 1634 K&L, Taman Had, Jalan 

Ibrahim, 21100 Kuala Terengganu, Terengganu. 

c) Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Pahang.47

    Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Pahang 

didirikan pada tahun 2001. Ketua persatuan cabang Pahang adalah Yg 

Berhormat Dato Haji Ahmad Izzudin Chong. Lokasinya terletak di 

Kuantan, Pahang. 

                                                           
46Laporan Tahunan MACMA (2016), 48. 
47Ibid., 80. 
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3. Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) Zona Tengah 

  Di Zona Tengah, terdapat dua cabang organisasi yaitu di Selangor 

dan Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur. Cabang organisasi ini beroperasi 

sekitar tahun 2000, Dibentuknya cabang ini bertujuam meluaskan gerakan 

dakwah Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) hingga ke tingkat 

tinggi demi mewujudkan jaringan dakwah yang lebih berpengaruh di Zona 

Tengah. 

  Selain itu, cabang ini juga membantu jabatan agama dan Non-

Governmental Organization (NGO) Islam dalam menyampaikan dakwah 

sejalan dengan misi Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA).  

a) Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) Wilayah Persekutuan 

Kuala Lumpur.48

    Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Wilayah 

Persekutuan Kuala Lumpur didirikan pada tahun 2000. Ketua persatuan 

ini dipimpin oleh Dr. Haji Ann Wan Seng dan Naib Pengerusinya 

adalah Hj Mawardi Chew Abdullah. Lokasi persatuan ini terletak di 

Unit 1003, Block A, Phileo Damansara 1, No 9, Jalan 16/11 Off Jalan 

Damansara, Kuala Lumpur, 46350 Malaysia. 

                                                           
48Ibid., 21. 
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b) Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Selangor.49

    Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Selangor 

didirikan pada tahun 2000. Ketua cabang Selangor adalah Haji Adam 

Lee. Lokasi persatuan ini terletak di Tingkat 1, No. 2C & 2D, Kompleks 

Amaniah, 61800 Batu Caves, Selangor. 

4. Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) Zona Selatan 

  Cabang Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) Zona Selatan 

telah didirikan ada tiga cabang, yaitu Melaka, Negeri Sembilan dan Johor. 

Berdirinya Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) Zona Selatan dapat 

meneguhkan dan memperkuatkan kegiatan dakwah persatuan ini.  

  Berdirinya Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) Zona 

Selatan telah mencipta personalia dan tenaga dakwah di Zona Selatan. Salah 

satu tujuannya adalah untuk melaksanakan amanah dalam menggerakkan 

pengurusan pentadbiran, operasi dan kegiatan dakwah di Zona Selatan. 

Wujudnya cabang di Zona Selatan, segala aktivitas dapat dijalankan dengan 

lebih sistematis dan terstruktur. Berikut adalah cabang-cabang yang telah 

didirikan di zona selatan: 

a) Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Melaka.50

    Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) Melaka telah 

didirikan pada tahun 2002. Ketuanya adalah Lim Jooi Soon. Kantor 

                                                           
49Ibid., 142. 
50Ibid., 60. 
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persatuan ini terletak di No. 13-2, Jalan PNBP 3, Pusat Niaga Bukit 

Palah, Bukit Baru, 75400 Melaka. 

b) Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Negeri Sembilan.51

    Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Negeri 

Sembilan didirikan pada tahun 2011. Ketuanya adalah Shasainie Siau 

Abdullah. Lokasinya terletak di Kompleks Al Sa’adah, Rahang Square 

Seremban City. 

c) Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Johor.52

    Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Johor 

didirikan pada 1995. Ketuanya adalah Haji Mohammad Shaiful Bahri 

bin Abdullah. Lokasi persatuan ini terletak di Desa Cemerlang, 81800 

Johor. Jumlah anggota pada saat ini adalah 342 orang. 

5. Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) Zona Sarawak53

  Antusias yang besar ditunjukkan masyarakat Cina Muslim cabang 

Sarawak. Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Sarawak 

merupakan cabang pertama didirikan setelah berdirinya persatuan pusat 

pada 8 September 1994. Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) 

cabang Sarawak didirikan pada tanggal 8 November 1995, dan ketuanya 

adalah Y. BHG. Datin Azerina Chong Mohd Arip.  

                                                           
51Ibid., 72. 
52Ibid., 35. 
53Ibid., 136. 
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  Dari awal berdirinya yang serba kekurangan, pada saat ini 

Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Sarawak semakin hari 

semakin menunjukkan eksistensinya menangani tantangan dan masalah 

masyarakat dalam rangka memenuhi obyektif persatuan. Setelah beberapa

tahun didirikan, Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) Sarawak telah 

membuka satu cabang baru yaitu di Bintulu, Sarawak. Pengerusinya adalah 

Hajjah Norhayati Abdullah. 

6. Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) Zona Sabah54

  Sabah merupakan salah satu negeri kedua terbesar di Malaysia 

terletak di utara kepulauan Borneo. Mayoritas penduduk Sabah dari 

kelompok etnis Kadazan Dusun dan mayoritas penduduk Sabah beragama 

Islam. Berdasarkan data yang diperoleh dari survey tahun 2011 

menunjukkan bahwa, Keturunan Cina cenderung menurun etnisnya hingga 

9,951 orang setelah hasil kajian oleh Jabatan Perangkaan Malaysia pada 

tahun 2011.55

  Pada tahun 2006, secara resmi berdirinya Persatuan Cina Muslim 

Malaysia (MACMA) cabang Sabah. Pada saat ini, cabang Sabah dipimpin 

oleh Encik Ritchie Jay Cheng. Lokasi persatuan ini terletak di Lot No. 28, 

2nd Floor, Block D, Plaza Grand Millennium, Sabah. Jumlah anggotanya 

yang sudah mendaftar adalah sebanyak 84 orang. 

                                                           
54Ibid., 120. 
55Department of Statistics Malaysia, “Kemunculan Kemiskinan Etnik dan Strata,” dalam 
https://www.dosm.gov.my/v1/index.php?r=column/cone&menu_id=UlVlbUxzUWo0L3FEaWZm
UVg4ZFQzZz09  (6 mei 2018). 
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7. Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) cabang Labuan56

  Labuan merupakan Wilayah Persekutuan (Ibukota Provinsi) kedua 

Malaysia, dan juga merupakan provinsi yang berbentuk pulau sendiri, 

penduduknya hanya berjumlah 80,000 orang. Penduduk beragama Islam di 

Labuan berdasarkan statistik adalah berjumlah 87,000 orang dan Cina 

Muslim di Labuan menurut statistik, berjumlah 522 orang. 

  Persatuan Cina Muslim malaysia (MACMA) cabang Labuan 

didirikan pada September 2008. Ketuanya adalah Tuan Haji Annuar Tan 

Abdullah. Lokasi kantor persatuan ini terletak di Tingkat 1, U0042, Jalan 

Bunga Mawar (Restoran Ceria), Labuan, 87000, Malaysia. 

B. Aktivitas-Aktvitas Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) 

1. Program Pembagian Daging Qurban Untuk Saudara Muslim Kelantan. 

  Bersempena dengan Hari Raya Idul Adha, Persatuan Cina Muslim 

Malaysia (MACMA) mengadakan program pembagian daging Qurban 

untuk saudara Muslim di Kelantan. 

  Oleh itu, pihak Muslimin melaksanakan ibadah Qurban ini dengan 

mengambil bagian Qurban. Daging Qurban yang telah disembelih akan 

dibagi kepada saudara Muslim terutama di Kelantan, dengan adanya 

program ini, diharapkan dapat memberi peluang kepada mereka untuk 

memeriahkan hari yang bersejarah ini dengan semangat kerjasama, bersatu 

hati dan menghayati ajaran Islam. Jumlah sapi yang disumbang adalah 2 

                                                           
56Laporan Tahunan MACMA (2016), 182. 
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ekor oleh Wani Jaya Enterprise yaitu dari Dato’ Haji Ridhuan Foo dan 

Captain Mohammad Zailani Abdul Razak. 

2. Program Pesta Tanglung (Lampion) 

  Pesta Tanglung adalah suatu pesta masyarakat Cina yang 

dimeriahkan pada hari kelima belas dalam bulan pertama kalender Cina. 

Pesta yang mula diadakan pada jaman Dinasti Qin ini jatuh pada bulan 

Yuan pada masa lampau. Ia adalah malam pertama untuk melihat bulan 

penuh. Disebabkan malam dikenali sebagai Xiao dalam bahasa Mandarin, 

maka pesta tersebut dikenali sebagai Festival Yuan Xiao. 

  Tujuan utama Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) 

mengadakan aktivitas adalah untuk mempererat hubungan sesama Muslim 

di Malaysia khususnya. Antara contoh aktivitas yang dijalankan adalah 

Pesta Tanglung (Lampion) di Masjid Muhammadiah, Ipoh. Pesta Tanglung 

(Lampion) pada asalnya adalah pesta kaum Cina.57

  Dilihat dari segi syariat Islam mengenai Pesta Tanglung (Lampion) 

yang dijalankan kaum Cina Muslim, hukumnya adalah harus dengan syarat 

tiada unsur pemujaan dan ritual agama dan apa-apa kaitan kepercayaan yang 

bercanggah dengan syariat Islam. Melalui program seperti ini, mereka dapat 

meningkatkan hubungan kerjasama yang baik antara Cina Muslim dalam 

persatuan maupun partisipan yang terlibat program tersebut.58

                                                           
57Zambry Abdul Kadir,” Jabatan Agama Islam Perak masjid anjur pesta tanglung”, FMT Perak (1 
Oktober 2017), 1. 
58Mohd Razif Fuad, Wawancara, Selangor, 1 Maret 2018. 
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3. Kelas Pengukuhan Agama 

  Fardhu ain adalah aktivitas yang wajib dilakukan oleh seluruh 

individu beragama Islam. Hukum meninggalkan aktivitas fardhu ain 

menyebab pelakunya mendapatkan dosa. Kelas Fardhu Ain merupakan 

salah satu aktivitas yang dijalankan oleh Persatuan Cina Muslim Malaysia 

(MACMA) diseluruh Malaysia. 

  Antara aktivitas fardhu ain adalah shalat lima waktu, berpuasa di 

bulan Ramadhan, mengeluarkan zakat, haji bagi yang mampu, berbakti 

kepada kedua orang tua, dan lain-lain.

  Kelas fardhu ain merupakan salah satu aktivitas dijalankan oleh 

Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) di seluruh negeri. 

Penyampaian ilmu ini juga penting bagi saudara yang baru memeluk agama 

Islam karena seseorang muslim wajib mengimani dan meyakini kepada 

Allah.

4. Program Motivasi dan Pelatihan Dakwah 

  Remaja merupakan tonggak pembangunan sebuah negara. Tokoh 

terkenal Dr. Yusuf Al-Qardhawi mengatakan bahwa “ Apabila ingin melihat 

suatu negara di masa depan, maka lihatlah pemudanya pada hari ini.” Jelas 

sekali bahwa golongan remaja memiliki peran besar dan penting bagi suatu 

bangsa. 
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  Generasi muda juga generasi yang mengedepankan kemudahan 

dalam mengakses informasi dan lebih kreatif dari pendahulunya sebagai 

kecepatan informasi teknologi yang berkembang pesat. 

  Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) pada saat ini sudah 

mengadakan banyak aktivitas untuk generasi muda Malaysia seperti pada 

tahun 2012, Program Kem Remaja MACMA cawangan Selangor. Program 

ini telah diadakan di Gua Damai Extreme Park, Selangor. Program ini juga 

melibatkan semua kategori umur dan berbagai bangsa atau agama. 

  Objektif Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) mengadakan 

program ini tidak lain adalah untuk mengeratkan hubungan antara peserta 

yang berbeda kaum. Selain itu, mereka juga boleh mengasah bakat 

kepimpinan dalam diri para peserta. Hubungan yang baik dapat membuka 

pandangan remaja terhadap cara hidup yang sempurna.

C. PERIODE PERSATUAN CINA MUSLIM MALAYSIA (MACMA) 

  Dakwah Islam perlu disampaikan kepada seluruh masyarakat 

dengan cara yang terbaik. Penyampaian dakwah kepada masyarakat yang 

beragam kaum pastilah dengan cara berhikmah supaya apa yang disampaikan 

dapat difahami dan dapat dilaksanakan dalam kehidupan. Pelaksanaan dakwah 

kepada mereka yang sudah lama mengenali Islam ada caranya tersendiri, 

begitu juga dengan masyarakat yang baru mengenal Islam dalam kehidupan 

mereka ada caranya yang penuh berhemah. 
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1. Haji Sulaiman Hon 

Gambar 3.1 (Presiden MACMA I: Tahun 1994-1997)59

  Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) didirikan pada 8 

September 1994 hasil dari perbincangan kelompok bangsa Cina Muslim 

pada masa itu dan sekitar 100 orang anggota dibawah pendiri Presiden 

pertama Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) Dato Haji Sulaiman 

Hon. Sekarang organisasi ini memiliki cabang di Johor, Kedah, Kelantan, 

Pahang, Selangor, Perak dan menyeberangi Laut Cina Selatan ke Sarawak 

dengan total 1,300 orang anggota.60 Dakwah oleh beliau pada mulanya 

hanya melalui kelas malam mingguan tentang memahami Islam di Kuala 

Lumpur yang terbuka untuk umum, hasilnya berbagai ras dan orang asing 

terdiri dari pemuda Cina, Filipina, pribumi Sarawak, India, Prancis, Inggris, 

Russia, Jepang dan Korea antara yang tertarik untuk mengenal Islam lebih 

dalam dan menggembangkan persaudaraan yang lebih kuat. Pemerintahan 

                                                           
59Sumber dari Presiden MACMA III, Taufiq Yap Yun Hin, 9Juli 2018. 
60Taufiq Yap Yun Hin, Wawancara, UPM Serdang Selangor, 1 Maret 2018. 
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beliau dalam Persatuan Cina Muslim Malaysia hanya 4 tahun dari tahun 

1994-1997.  

2. Dato Dr. Haji Mustapha Ma 

Gambar 3.2 (Presiden MACMA II: Tahun 1997-2015)61

  Dato Dr. Haji Mustapha Ma adalah presiden kedua Persatuan Cina 

Muslim Malaysia (MACMA) dan telah mengendali organisasi ini selama 18 

tahun. Penglibatan beliau ke dalam organisasi ini adalah untuk memberikan 

sumbangan bagi menjayakan usaha dan perjuangan dalam mengembangkan 

agama Islam. Beliau berharap anggota organisasi ini membantu sama lain 

dan mendukung untuk menjalankan setiap program yang dirancang dan 

dilaksanakan. Dalam Islam, tidah seharusnya membenci, bermusuhan antara 

satu sama lain. 

  Pada tahun 1997 Dato Dr. Haji Mustapha secara resminya telah 

disahkan sebagai Presiden Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA), 
                                                           
61Sumber dari Presiden MACMA II, Haji Mustapha Ma, 19 April 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

beliau adalah seorang tokoh Cina Muslim yang berasal dari Perak 

Malaysia.62 Keberadaan beliau dalam memimpin organisasi ini mendapat 

komentar positif dari masyarakat terutama bangsa Cina. Pada tahun 2005 

dan 2006, Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) mengadakan 

program Kaligrafi Islam Cina di Terengganu yang diresmikan oleh Dato 

Idris Jusoh dan dengan kepemimpinan yang dinamis, mulia dan dedikasi 

Dato Haji Mustapha Ma, Dr Fuad Yeoh, Haji Redhuan Tee dan Ann wang 

Seng lebih dari 6 orang Muslim Cina pada setiap tahunnya mengungkapkan 

syahadah mereka dan terima hangat ke dalam komunitas Cina tersebut. 

  Dalam “Malaysian Book of Record” pada tahun 2006 di Pantai 

Timur Kota Bharu, Kelantan, Hasil dakwah Dato Haji Mustapha Ma 

seorang wanita tua berusia 98 tahun yang bernama Goe memeluk Islam 

pada 9 Februari 2006. Untuk menghargai dan mengapresasi kepercayaan 

dan kepastiannya yang besar dan iman menempatkan imannya kepada 

Allah, Dato Haji Mustapha Ma atas nama organisasi Persatuan Cina Muslim 

Malaysia (MACMA) dengan bangga menyumbangkan kursi roda untuk 

fasilitasnya dalam kondisi tidak dapat berjalan. 

  Berkat jasa Dato Dr. Haji Mustapha Ma, beliau telah 

dianugerahkan Penghargaan Maal Hijrah 1427 Malaysia yang mana 

dipersetujui oleh Menteri Seri Paduka Baginda Yang DiPertuan Agong 

Malaysia 31 Januari 2006.63 Dengan penghargaan itu, beliau menerima 

                                                           
62Sumber dari Presiden MACMA II, Haji Mustapha Ma, 13 Februari 2018. 
63Sumber dari Presiden MACMA II, Haji Mustapha Ma, 19 April 2018. 
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sumbangan dari Pemerintah Malaysia sebanyak RM10,000 setara 

Rp30,000,000 dan sumbangan dari Ubaidi Foundation RM10,000 setara 

Rp30,000,000 yang mana didonasikan kepada Persatuan Cina Muslim 

Malaysia (MACMA) dan Allied Coordinating Committee of Islamic 

NGO’s/ Gabungan Pertubuhan Islam Bukan Kerajaan (ACCIN). Semua 

penghargaan ini adalah hasil usahanya bersama organisasi. 

3. Prof. Dr. Taufiq Yap Yun Hin 

Gambar 3.3 (Presiden MACMA III: Tahun 2015-2018) 

  Prof. Dr. Taufiq Yap Yun Hin merupakan Presiden Persatuan Cina 

Muslim Malaysia (MACMA)  yang ke tiga yaitu dimulai pada tahun 2015 

sampai sekarang. Beliau adalah seorang Profesor dan menjabat sebagai 

Ketua Pusat Katalisis dan Teknologi di Universiti Putra Malaysia (UPM) 

Serdang, Selangor. Beliau yang senantiasa menjadikan Islam sebagai 

sumber inspirasi utama dalam hidupnya untuk terus meningkatkan diri 

selepas 30 tahun memeluk agama Islam. 
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  Prof. Dr. Taufiq Yap Yun Hin aktif dalam kegiatan dakwah 

terutama di radio, televisi, ceramah di masjid yang lebih kepada sesi 

bertukar pendapat dan pikiran tentang Islam. Pada tahun 2012, beliau 

mendapat penghargaan Tokoh Maal Hijrah Negeri Selangor kategori 

saudara kita dan pada tahun 2013 beliau juga mendapat penghargaan dalam 

bidang sains dan kimia yaitu “Top Research Scientist Malaysia 2013”.64

  Sejak tahun 2015, Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) 

dibawah pimpinannya telah mengantarkan kader-kader yang diketuai oleh 

Ustaz Amin Lum Siew Mun untuk menguruskan Balai Islam di Pulau 

Ketam, Selangor sebagai pengajar dan imam kepada muallaf di sana. Di 

samping menjadi perantara dengan masyarakat di Pulau Ketam. Ustaz Amin  

juga turut membantu aktivitas dakwah dan kunjungan yang dibuat oleh 

berbagai organisasi dakwah dan organisasi Islam kepada komunitas Cina di 

sana. Sampai saat ini, lebih dari 30 orang muallaf memeluk Islam dari tahun 

2015.

  Pada perayaan Tahun Baru Cina 2018, Jamuan Muhibbah dalam 

rangka menyambut Tahun Baru Cina diadakan oleh beberapa organisasi 

Islam yang berada di Malaysia seperti Persatuan Cina Muslim Malaysia 

(MACMA), Yayasan Dakwah Malaysia (YADIM), Hidayah Centre 

Foundation, Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM), Pertubuhan 

Kebajikan Islam Malaysia (PERKIM) dan Restoran Mohd Chan di Dewan 

                                                           
64Zhou, “Tokoh Cina Muslim dibidang dakwah dan akedemik”, dalam  
http://salik02.blogspot.com/2014/08/prof-drtaufik-yap-yun-hin-tokoh-china.html (6 Agustus 
2014). 
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Perhimpunan Cina Kuala Lumpur. Program ini dihadiri sekitar 1500 orang 

dari berbagai bangsa untuk memeriahkan program ini. 

  Program ini dimulai dengan ceramah Islam yang disampaikan oleh 

Dr. Jatsuman Pusppanathan. Beliau menerangkan mengenai bagaimana 

Islam merayakan dan menyantuni masyarakat dari berbagai bangsa dan 

budaya di Malaysia. Sambutan Tahun Baru Cina ini tidak berkaitan dengan 

permasalahan akidah. Oleh itu, Cina Muslim boleh meraikan Tahun Baru 

Cina yang sememangnya disambut setiap tahun dan boleh juga dirayakan 

semua bangsa Islam. Tamu kehormat yang hadir antaranya adalah Datin 

Paduka Che Asmah Ibrahim (Timbalan Pengerusi Hidayah Centre 

Foundation), Prof. Dr. Taufiq Yap Yun Hin (Presiden MACMA), Dr. Yusri 

Mohamad (Yang Dipertua YADIM), dan Dato Mohd Chan (Pemilik 

Restoran Chan).65

                                                           
65Taufiq Yap Yun Hin, Wawancara, UPM Serdang Selangor, 1 Maret 2018. 
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D. Pembinaan Masjid Cina 

Masjid Perak Jubilee Sultan Ismail Petra, Rantau Panjang, Kelantan 

Gambar 3.4 (Masjid Perak Jubilee Sultan Ismail Petra: Tahun 2009)66

    Masjid Perak Jubilee Sultan Ismail Petra (atau identik dengan nama 

Masjid Beijing) adalah sebuah masjid yang terletak di kota Rantau Panjang, 

Pasir Mas, Kelantan, Malaysia. Arsitektur masjid sangat unik karena 

menggabungkan arsitektur Cina dan Islam serta menyerupai Masjid Niujie 

yang berusia lebih dari 1.000 tahun di Beijing, Cina. Ini adalah masjid 

arsitektur Cina pertama yang dibangun di Malaysia. 

    Lokasi masjid ini terletak di pinggir jalan raya Pasir Mas-Rantau 

Panjang, sekitar 2 km dari kota Rantau Panjang seluas 3,7 hektar. Dimulai pada 

12 September 2005 dan diresmikan pada Agustus 2009. Biaya keseluruhan 

pembangunan masjid diperkirakan mencapai total RM8.8 juta setara Rp 26.4 

Milyar. Masjid ini dapat menampung 1.000 jamaah. 

                                                           
66Taufiq Yap Yun Hin, “Masjid Cina di Malaysia”, dalam 
http://macma.my/main/index.php/media/masjid-jubli-perak-kelantan/ (Agustus 2009). 
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Masjid Muhammadiah, Ipoh 

Gambar 3.5 (Masjid Muhammadiah: Tahun 2014)67

    Masjid Muhammadiah adalah sebuah masjid yang menarik banyak 

perhatian umat Islam serta masyarakat bukan Islam dan terletak di Taman 

Tasek Jaya, diresmikan oleh Sultan Perak, Sultan Nazrin Muizzuddin Shah 

pada 18 Juli 2014. Masjid Cina Muhammadiah Ipoh merupakan satu-satunya 

masjid di luar China yang menggunakan seni bina atap panjang dan atap lima 

yang menjadi identitas bangunan tradisi Cina. Terdapat ayat al-Quran yang ada 

pada tembok masjid disertai dua terjemahan yaitu bahasa Melayu dan Cina. 

Manakala kapasitas masjid ini bisa menampung sebanyak 1,500 jamaah.  

                                                           
67Ibid. 
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Masjid Cina Melaka 

Gambar 3.6 (Masjid Cina Melaka: Tahun 2014)68

    Masjid Cina Melaka mulai dibangun pada Oktober 2012 dan siap pada 

Juni 2014 dengan biaya berjumlah RM 7,500,000 setara Rp 26,700,000 

bertempat di Krubong Melaka. Sebagiannya sebanyak RM 5,900,000 setara Rp 

21,000,000 adalah sumbangan dari Kerajaan Persekutuan yang telah diluluskan 

oleh mantan Timbalan Perdana Menteri, Tan Sri Muhyiddin Yassin. Luas 

masjid ini adalah 2.8 hektar, dan mampu menampung sebanyak 1,500 jamaah. 

Kaligrafi ayat al-Quran akan dipasang di ruang solat, pintu masuk dan gapura 

masjid, sekaligus menjelaskan lagi kekeliruan sejumlah orang yang datang ke 

masjid ini. Pengunjung yang berpakaian kurang sopan dapat memakai jubah 

yang disediakan oleh pihak masjid.69

 

 
                                                           
68Ibid. 
69Ibid. 
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BAB IV 

FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT DALAM 

PERSATUAN CINA MUSLIM MALAYSIA (MACMA) 

A. Faktor Pendukung Pada Saat Berdiri Dan Berkembangnya Persatuan 

Cina Muslim Malaysia (MACMA)  

1. Efisiensi Kepimpinan. 

  Faktor kepemimpinan sekurangnya terlihat dari ketokohan seorang, 

untuk tujuan dan pencapaian mengendalikan organisasi. Berdasarkan 

obyektif organisasi ini, Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) 

mempunyai tujuan yang jelas dalam mengurus organisasi. Hal ini dapat 

dilihat dari segi keyakinan dari masyarakat dibawah pimpinan tokoh yang 

tidak asing yaitu Prof. Dr. Taufiq Yap Yun Hin sebagai Presiden baru. 

  Dengan ketokohan yang ada pada diri beliau dapat membantu 

dalam kelancaran mengurus organisasi dengan lebih baik dan berkualitas. 

Sumbangan kepimpinan Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) 

terdahulu sampai sekarang mendapat perhatian untuk meneruskan dalam 

membuat masjid di beberapa daerah Malaysia seperti di Rantau Panjang 

Kelantan, Ipoh, Negeri Sembilan dan Melaka.70

                                                           
70Mohd Faridh Hafez Mhd Omar dan Sharifah Hayaati Syed Ismail al-Qudsy, “Sumbangan 
Organisasi Cina-Muslim dalam Keharmonian beragamama di Malaysia,” dalam Jurnal Isi-isu 
Semasa Dakwah dan Golongan Minoriti (Kuala Lumpur: University of Malaya, 2016), 16. 
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1. Pola pikir budaya 

  Pahaman budaya juga memainkan peran penting dalam 

menyumbang kepada organisasi ini. Menjadikan Cina-Muslim sebagai 

sasaran dakwah utama, Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) tidak 

mempunyai pilihan selain memahami dan mengetahui segala bentuk 

budaya yang mengelilingi masyarakat Cina. Ini bertujuan agar usaha 

dakwah yang dijalankan tepat dengan kehendak budaya sasaran dakwah 

tersebut. Dengan diketua oleh Cina Muslim ini sendiri membolehkan 

kepimpinan benar-benar memahami kumpulan sasaran organisasi, ini 

merupakan salah satu kelebihan yang memberikan kekuatan kepada 

organisasi ini. 

  Setelah 20 tahun berdirinya Persatuan Cina Musim Malaysia 

(MACMA), pola pikir budaya ini berjaya dikawal dengan baik.71

Organisasi ini juga fokus melahirkan tokoh cina-Muslim yang membesar 

di Malaysia sendiri dan mendapat pendidikan Islam menjadi antara 

obyektif terpenting organisasi ini. Antara tokoh yang dilahirkan Persatuan 

Cina Muslim Malaysia (MACMA) adalah seperti Haji Sharin, Xifu Naser, 

Prof. Dr. Taufiq Yap Yun Hin, Dr. Athiroh, Prof. Dr. Ridhuan Tee, Chan 

Abdullah dan Albeit Liew.  

2. Kemajuan teknologi 

  Teknologi banyak mengalami kemajuan dari tahun ke tahun di 

seluruh dunia, perkembangan internet juga memainkan peranan sangat 

                                                           
71Ibid., 18. 
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penting untuk menyebarkan informasi yang positif. Persatuan Cina Muslim 

Malaysia (MACMA) juga tidak lepas untuk mengambil kesempatan dalam 

menyebarkan dakwah mereka kepada masyarakat dan ini merupakan salah 

satu jalan yang sesuai untuk mereka. Situs web dan media sosial mereka 

digunakan untuk menyebarkan informasi dan aktivitas yang telah diadakan 

oleh organisasi ini dan memudahkan masyarakat untuk mengenali Islam. 

A. Faktor Penghambat Pada Saat Berdirinya Persatuan Cina Muslim 

Malaysia (MACMA) 

1. Faktor adanya perubahan nama72

  Dalam memberikan informasi yang jelas kepada Muslim di 

kalangan bangsa Cina, bahwa memeluk Islam bukan berarti menjadi 

bangsa Melayu. Faktor informasi yang benar diperlukan bahwa memeluk 

Islam bukan berarti menjadi orang Melayu. Pola pikir seperti ini masih ada 

pada sebagian masyarakat Cina. 

  Cina Muslim di Malaysia mengaku masih mengalami diskriminasi 

karena pemerintah meminta mereka untuk mengganti nama mereka dengan 

nama Arab atau Melayu ketika memeluk agama Islam. Meski tidak ada 

aturan tertulis, pengantian nama seseorang yang menjadi muallaf dengan 

nama Arab atau Melayu merupakan tradisi yang telah berlangsung sejak 

Malaysia merdeka pada 1957.73

                                                           
72Taufiq Yap Yun Hin, Wawancara, UPM Serdang Selangor, 1 Maret 2018. 
73Sri Lestari, Muslim Cina di Malaysia ingin pertahankan tradisi  (Indonesia: Jurnalis BBC 
Indonesia,  2015), 1. 
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  Menurut Ketua Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) 

negeri Melaka, Lim Jooi Soon. Beliau mengatakan tradisi pergantian nama 

bagi muallaf ini masih dipraktikkan oleh sejumlah petugas di Malaysia 

karena ketidakpahaman mereka. Beliau merupakan orang Cina pertama 

yang tidak mengubah namanya ketika memeluk Islam. Beliau mengaku 

membutuhkan waktu lima tahun untuk berjuang agar tidak menggantikan 

namanya setelah pindah menjadi Muslim.74

  Menurut statistik Perlembagaan Persekutuan Malaysia, masalah 

utama yaitu mengapa presentase pemeluk agama Islam di kalangan bangsa 

Cina rendah, karena Islam dan Melayu adalah dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Semangat kebangsaan Melayu sangat serasi di kalangan 

masyarakat Melayu-Muslim di Malaysia.75 Dalam penulisan Osman 

Abdullah megemukakan ada beberapa faktor mengapa Non-Muslim Cina 

menolak Ajaran Islam, seperti:76

a) Bukan Muslim beranggapan bahwa hak mereka dalam ekonomi, 

politik dan sosial telah diambil secara perlahan-lahan selepas Malaysia 

mendapat kemerdekaan dengan mengaplikasikan nilai-nilai Islam 

sebagai alat perhubungan antara kaum dan peran kepercayaan agama

mereka. 

                                                           
74Ibid., 2. 
75Osman Abdullah, Da’wah to Non-Muslim Chinese  (Kuala Lumpur: IIUM Press, 2009),  21. 
76Mohd Faridh Hafez Mhd Omar dan Sharifah Hayaati Syed Ismail al-Qudsy, “Sumbangan 
Organisasi Cina-Muslim dalam Keharmonian beragamama di Malaysia,” dalam Jurnal Isi-isu 
Semasa Dakwah dan Golongan Minoriti (Kuala Lumpur: University of Malaya, 2016), 22. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

b) Kurangnya usaha yang dijalankan dalam memberi penjelasan tentang 

Islam yang sebenar sebagai cara hidup kepada masyarakat bukan 

Muslim, bahkan mereka juga harus disalahkan karena malu dan 

menjauhkan diri dari mengikut program-program mengenai Islam yang 

dilaksanakan oleh organisasi NGO lain dan individu luar. 

c) Tidak ada keterangan dan informasi berkaitan status bukan Muslim 

dan tanggungjawab mereka terhadap negara seperti hak sebagai 

warganegara, pembayar cukai, pemimpin atau rakyat dari perspektif 

Islam. 

d) Non Muslim juga tidak menunjukkan minat untuk memahami dan 

mempelajari ajaran Islam dan tiada nilai positif berkaitan Islam yang 

telah tersebar di media sosial. Hanya konflik antara agama yang sering 

disebarkan dan mengakibatkan perasaan takut di kalangan bukan 

Muslim terhadap Islam.77

2. Sumber tenaga dan waktu 

  Waktu untuk menyebarkan dakwah tidak semudah yang kita 

fikirkan, tentulah akan mengambil waktu yang lama untuk disebarkan. 

Sudah semestinya membutuhkan tenaga kerja yang banyak. Landasan 

Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) adalah bukan milik 

pemerintah, sangat jauh perbedaan dengan organisasi dakwah dalam 

naungan pemerintah. Organisasi dakwah pemerintah mempunyai sumber 

tenaga manusia yang banyak dan dana yang cukup. Di samping itu, 

                                                           
77Ibid. 
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Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) merupakan organisasi 

dakwah bukan pemerintah semestinya kurang sumber tenaga manusia 

karena mayoritas ahli organisasi ini adalah golongan karyawan dan 

sebagian dari mereka tidak cukup waktu untuk melibatkan diri dengan 

aktivitas organisasi.78

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
78Taufiq Yap Yun Hin, Wawancara, UPM Serdang Selangor, 1 Maret 2018. 
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BAB V

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

    Dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1.  Sejarah berdirinya Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) adalah 

sebuah persatuan yang mementingkan dakwah Islam kepada masyarakat. 

Hasil sokongan dan persetujuan oleh YB Dato’ Dr. Abdul Hamid Othman 

yaitu Menteri di Jabatan Perdana Menteri, maka secara resmi pertubuhan 

ini telah didaftarkan pada 8 September 1994 dengan nama Persatuan Cina 

Muslim Malaysia/ Malaysian Chinese Muslim Association (MACMA). 

Organisasi ini adalah organisasi NGO Islam yang mewakili umat Islam 

Cina di Malaysia untuk menjadi “Khairul Ummah”.

2.  Perkembangan Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) pada tahun 

1994 sampai 2017 semakin hari semakin dikenali masyarakat dan semakin 

bertambah cabang-cabang organisasi ini ke seluruh Malaysia. 

Perkembangan Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) turut 

didukung oleh organisasi NGO lain seperti Pertubuhan Kebajikan Islam 

Malaysia, Harakah Islamiah (HIKMAH) dan lainnya untuk menajamkan 

lagi dakwah Islamiyah kepada masyarakat.  
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3. Faktor pendukung dan penghambat dalam Persatuan Cina Muslim Malaysia 

(MACMA) adalah dari faktor kepemimpinan. Organisasi ini semakin 

mendapat apresiasi dari masyarakat  dibawah pimpinan Prof. Dr. Taufiq 

Yap Yun Hin. Dengan ketokohan beliau memimpin organisasi ini dapat 

membantu dalam kelancaran mengurus organisasi dengan lebih baik dan 

berkualitas. Dan dari faktor penghambat Persatuan Cina Muslim Malaysia 

(MACMA) adalah dari faktor pola pikir kepada orang Cina yang beragama 

Islam beranggapan bahwa memeluk Islam berarti menjadi orang Melayu. 

Masalah utama mengapa peratusan banyak pemeluk Islam di kalangan 

bangsa cina rendah adalah karena Islam dan Melayu dilihat terikat dari 

sudut definisi dan tidak dapat dipisahkan, serta semangat kebangsaan 

Melayu yang sangat dominan di kalangan masyarakat Melayu-Muslim di 

Malaysia. 

B. SARAN 

 Setelah mejalankan penelitian, menanalisis data-data dan pada akhirnya 

memberikan kesimpulan tentang hasil temuan penelitian, maka penulis akan 

menyenaraikan beberapa saran-saran yang perlu dijadikan catatan penting bagi 

Perguruan Tinggi yang merupakan pusat pendidikan dan riset ilmiah, berikut 

adalah saran-sarannya: 

1. Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) adalah merupakan organisasi 

dakwah yang berpotensi besar dalam membangun kefahaman Islam di 

kalangan masyarakat Malaysia terutama bangsa Cina, maka sangat 
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disarankan kerajaan maupun swasta yang ada di Malaysia sebaiknya 

bekerjasama dengan Persatuan Cina Muslim Malaysia (MACMA) dan 

organisasi Islam lain baik dari aspek sosial, ekonomi, politik, pendidikan, 

keagamaan dan sebagainya. Keberadaan kesemua dukungan yang bersatu 

dalam usaha yang baik boleh meningkatkan kemajuan umat Islam di 

Malaysia. 

2. Penelitian ini jauh kurang sempurna, disarankan untuk ada upaya penelitian 

lebih lanjut dan komprehensif tentang gerakan dakwah Islam di Malaysia 

dan peranan lembaga lain serta tokoh-tokoh yang menyumbang dalam usaha 

tersebut menggunakan pendekatan ilmu-ilmu sosial. 

3. Disarankan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya mahasiswa 

Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora untuk bisa 

melanjutkan penelitian terhadap Persatuan Cina Muslim Malaysia ini pada 

sisi yang lainnya dan diharapkan untuk meneguhkan dakwah Islamiyah 

supaya dapat memberi sumbangan kepada kepada masyarakat di Malaysia. 
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